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ABSTRAK 
 
Ikhsan Adi Nugroho, 152111212, Transaksi Jual Beli Komuditas Jagung 
dalam Aplikasi Eragano ditinjau dari Hukum Islam. (Studi Kasus di 
Jambeyan, Bayanan, Sambirejo, Sragen). 
 
Pesatnya pertumbuhan ekonomi di era digital membuat para pendiri 
starup berupaya menawarkan akses yang sangat mudah, salah satunya yaitu 
aplikasi eragano, aplikasi dibidang pertanian dengan keunggulan panen 
online ini diminati karena kemudahanya. Eragano merupakan aplikasi yang 
ditujukan untuk petani Indonesia untuk memudahkan dalam distribusi hasil 
panen, didalam aplikasi eragano seseorang juga dapat membeli komuditas 
hasil panen dalam jumlah yang besar. 
Sepintas dalam aplikasi eragano tidak ada masalah, namun dilihat 
dari sudut pandang Islam ada kaidah-kaidah yang harus diketahui 
bahwasanya jual beli barang komuditas telah ditetapkan dalam al Qur’an 
dan hadist, ulama-ulama mazhab, yang mana jual belinya disyaratkan secara 
khusus, akadnya harus jelas. Sistem transaksi dalam eragano yaitu dengan 
menjual hasil panen sebelum menanam. Kemudian bagaimana tinjauan 
hukum Islam terhadap praktik jual beli yang belum ada barangnya seperti 
demikian. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan studi 
kasus dilapangan secara langsung, jenis analisis penelitian ini mengunakan 
metode induktif yaitu menghimpun data yang terpisah namun saling 
berkaitan, dengan cara observasi dilapangan, wawancara dengan petani 
eragano, dan dengan literatur yang berkaitan serta dokumentasi. 
Hasil penelitian ini, jual beli yang dilakukan dalam aplikasi eragano 
dipandang sah menurut syarat dan rukun jual beli dalam Islam, semua 
syaratnya dan rukun terpenuhi, dilihat dari segi pembayaran dan rukun 
syarat transaksinya menggunakan akad salam, meskipun tansaksinya 
barangnya belum ada, pembeli dapat melanjutkan khiyar apabila barang 
tidak sesuai, berbeda dengan jual beli yang dilarang seperti ijon, karena 
dalam ijon tidak adanya khiyar dan cenderung merugikan salah satu pihak.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Berkaitan dengan semakin berkembangnya perdagangan secara online yang 
semakin pesat, membuat segala sesuatu dituntut cepat dan efisien, termasuk 
perkembangan teknologi dalam bidang jual beli khususnya dibidang pertanian yang 
kini sudah semakin maraknya aplikasi-aplikasi startup yang menyediakan beberapa 
fitur-fitur yang memang ditujukan kepada para petani Indonesia untuk memudahkan 
dalam melakukan aktifitas termasuk menjual hasil panen. Misalnya aplikasi Eragano, 
petani dapat mengetahui aplikasi ini karena telah dilakukan sosialisasi dan disamping 
itu eragano memberikan cara untuk mengoperasikan agar petani sejahtera yang 
diharapkan dapat terwujud melalui petani go online.  
Aplikasi Eragano merupakan aplikasi yang berbasis online dengan sistem 
android dan juga bisa digunakan dengan operasi sistem lainnya seperti iOS maupun 
windows, yang diciptakan oleh Stephani Jeselyn, CEO PT Eragano Agritech 
Indonesia. Aplikasi Eragano adalah aplikasi yang ditujukan untuk para petani 
maupun tengkulak atau pemborong komuditas suatu hasil pertanian, dan juga 
aplikasi Eragano ini memudahkan dalam menjalankan distribusi jual beli hasil panen, 
aplikasi ini juga dapat digunakan untuk mencari modal, memilih pupuk, 
mendapatkan bibit unggul dengan cara memesan jenis bibit komoditas yang akan kita 
gunakan sebagai langkah awal memulai dalam dunia pertanian secara online. 
Aplikasi eragano juga sangat berperan penting dalam aktivitas jual beli, khususnya 
untuk transaksi jual beli berskala besar. Adapun pengertian produk adalah barang 
dan atau jasa yang terkait dengan makanan, minuman, obat, kosmetik, produk 
kimiawi, produk biologi, produk rekayasa genetik, serta barang gunaan yang dipakai, 
digunakan, atau dimanfaatkan oleh masyarakat menurutt Undang-Undang Nomor 33 
2014 yang mengatur tentang jaminan produk halal.1   
Munculnya aplikasi ini dilatarbelakangi karena adanya praktek monopoli jual 
beli hasil panen yang menguntungkan salah satu pihak saja yaitu tengkulak (orang 
yang membeli hasil panen) dari petani dengan harga yang sangat rendah lalu 
menjualnya dengan harga yang sangat tinggi, selain itu hadirnya aplikasi Eragano 
diharapkan dapat memecahkan permasalahan rantai pasokan sarana produksi tani, 
yang bekerjasama dengan ahli untuk memberi pendampingan best practice bertani 
hingga distribusi hasil pertanian dapat dilakukan tidak merugikan salah satu pihak.  
Dalam prakteknya Aplikasi Eragano, petani lebih dulu dapat memilih harga 
jual sebelum tanam dan pembayaranya dilakukan di awal akad setelah adanya 
persetujuan kedua belah pihak. Jadi pihak petani sebelumnya sudah memposting 
jenis komuditas didalam aplikasi, setelah adanya kesepakatan penawaran harga, 
petani baru menanam komuditas tersebut ketika sudah terjadi pembayaran secara 
tunai di muka.  Petani diuntungkan bisa menjual barang sebelum bertanam lewat 
aplikasi dengan harga disetujui diawal akad.2 Dalam artian dalam aplikasi ini petani 
lebih dulu menerima pesanan kemudian setelah menerima pesanan barang tersebut 
                                                          
1 Triana Sofiani, “Kesadaran Hukum Konsumen Muslim di Pekalongan Terhadap Produk 
Berlabel Halal di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN,” Jurnal Ahkam, (Surakarta) Vol. 2, Nomor 2, 
2017, hlm. 190. 
2 Samuel. A, “Dirjen Aplikasi Informatika Kemenkominfo dalam  sosialisasi petani go 
online, digelar di Lapangan Futsal Bayanan, Desa Jambeyan, Sambirejo.” Dikutip dari Solopos 
Online diakses 7 Maret 2018.   
baru dikerjakan atau ditanam dan menunggu hasil panen tiba.3 Dengan begitu tetap 
saja aplikasi ini memiliki banyak kekurangan yang perlu diteliti akad maupun cara 
kerjanya dengan tinjauan hukum Islam. Jika petani lebih dulu dapat memilih harga 
seperti yang ditawarkan dalam aplikasi, maka harga dapat disepakati lebih awal, 
dengan begitu tentu menimbulkan resiko dari kedua belah pihak yang dapat 
merugikan salah satu bahkan kedua belah pihak. Misalnya saja, jika harga sewaktu 
perjanjian Rp.3.400 maka ketika diwaktu panen harga anjlok atau turun, menjadi 
Rp.3.000 petani tidak rugi. Namun apabila diwaktu panen tiba harga jagung naik 
menjadi Rp.5.000, maka petani akan dirugikan karena sudah melakukan perjanjian 
dengan harga awal. Jika seorang petani sudah meyepakati harga, apabila terjadi 
kegagalan panen maka tidak ada pihak yang menanggung atau memprokteksi hasil 
gagal panen tersebut namun selama ini eragano justru dapat mengurangi gagal panen 
yang terjadi hingga 5%.4 Dalam penelitian ini proteksi yang yang diberikan oleh 
pihak eragano untuk memberi rasa aman apabila terjadi gagal panen adalah mengajak 
para petani untuk bergabung dalam asuransi yang disedikan oleh pihak aplikasi 
eragano.  
Ada sekitar 30 petani jagung yang tergabung dalam kelompok petani Sido 
Makmur yang berada di Jambeyan, Bayanan, Sambirejo, Sragen, sebelum di Sragen 
eragano sudah menuai sukses di Lembang, Bandung dengan komuditas sayur-
sayuran. Dengan begitu tentu saja aplikasi ini baik untuk memberikan perkembangan 
                                                          
3 Stephani Jeselyn,”Eragano : Aplikasi panen online “ dikutip dari www.eragano.com , 
diakses 23 februari 2018. Jam 13.00WIB. 
4  Ibid. 
jual beli secara online, namun perlu dikaji kembali bagaimana proses praktik 
transaksinya antara petani dan pembeli apakah menyimpang dari ajaran agama Islam 
atau tidak. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan  
penelitian dan membahas lebih lanjut dengan mengangkat Judul Transaksi Jual Beli 
Komuditas Jagung melalui aplikasi Eragano ditinjau dari Hukum Islam. Dikarenakan 
judul ini termasuk pembaharuan, karena aplikasi Eragano ini baru saja hadir tahun 
2015 dirilis dengan demikian masih minim pihak yang meneliti akad maupun sistem 
cara kerja aplikasi ini, begitu pula peneliti merasa tertantang dengan demikian. 
Karena yang pertama, semoga penelitian ini dapat membuka wawasan untuk penelti 
yang lain yang akan melanjutkan lebih memdalam lagi. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan apa yang telah dipaparkan di atas, maka dapat diambil beberapa 
pertanyaan yang dijadikan pembahasan oleh peneliti, adapun pertanyaan-
pertanyaannya adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana praktik transaksi jual beli pada aplikasi Eragano pada 
pertanian komuditas jagung di Bayanan, Desa Jambeyan, Sambirejo, 
Sragen? 
2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap praktik transaksi jual beli 
dalam aplikasi Eragano? 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini yang hendak dicapai peneliti adalah sebagai 
berikut : 
1. Untuk mendeskripsikan transaksi jual beli dalam aplikasi eragano. 
2. Untuk menjelaskan tinjauan Hukum Islam  terhadap transaksi dalam 
aplikasi eragano. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini antara lain yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 
yaitu : 
a. Memberikan sumbangan pemikiran terhadap kajian hukum Islam 
terhadap transaksi e-commerce. 
b. Memberikan manfaat berupa pengetahuan baru yang dihasilkan dari 
penelitian aplikasi panen online ditinjau dari Hukum Islam. 
c. Memberikan pemahaman teori yang lebih mendalam terhadap transaksi 
aplikasi online. 
 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut : 
a. Bagi Penulis 
Dapat menambah Ilmu dan wawasan dan pengalaman langsung tentang 
penerapan panen online serta Hukum Islam. 
b. Bagi Pembaca 
Dapat digunakan untuk penelitian yang lebih lanjut lagi dikemudian 
waktu. 
c. Bagi Pengguna dan Pembua Aplikasi Eragano 
Dapat dijadikan bahan sebagai evaluasi pembaruan aplikasi sehingga 
dapat dimaksimalkan dan sesuai dengan prinsip syari’ah. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Untuk mendukung penelaahan yang lebih mendetail seperti yang 
telah dikemukakan pada latar belakang masalah, maka penulis berusaha 
untuk melakukan kajian awal terhadap pustaka ataupun karya-karya yang 
mempunyai relevansi terhadap topik yang ingn diteliti. Pustaka-pustaka 
yang ingin di telaah dalam penulisan ini antara lain : 
Pertama, skripsi yang ditulis oleh Ana Nuryani Latifah (052311012) 
yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap ketidakjelasan waktu 
penangguhan pembayaran dalam jual beli mebel (Studi kasus perjanjian jual 
beli mebel antara PT Hmfurniture di Semarang dengan pengrajin Visa Jati 
di Jepara)”, skripsi tersebut membahas tentang jual beli pesanan yang 
dilakukan dengan cara pembeli memesan barang kepada penjual dengan 
spesifikasi dan harga yang disepakati kedua belah pihak. Dalam jual beli 
mebel antara pengrajin Visa Jati dengan PT Hmfurniture pihak PT 
Hmfurniture tidak menyebutkan secara jelas tempo pembayaran dan harus 
ditangguhkan, hal ini terjadi pada pengrajin mebel sebagai penjual dan PT 
Hmfurniture sebagai pembeli.5 
Kedua, skripsi yang ditulis oleh Dwi Yunita (10400112020) yang 
berjudul “Transaksi Jual Beli melalui media elektronik pada website online 
ditinjau dari Aspek Hukum Islam”, skripsi tersebut membahas tentang 
sistem jual beli online atau yang biasa disebut e-commerce yang dilakukan 
pemesannya melalui media internet dan barang yang dipesan belum nampak 
bagaimana barang tersebut ada atau tidak, seperti yang ada dalam gambar 
atau tidak, yang masih diragukan bagaimana apabila barang batal untuk 
dikirim. Maka dalam skripsi tersebut membahas apabila terjadi pembatalan 
dalam transaki tentu akan ada salah satu pihak yang dirugikan.6 
Ketiga skripsi yang ditulis oleh  M. Irsyad Arif (042311145) yang 
berjudul “Analisis Hukum Islam terhadap pelaksanaan Akad Jual-beli 
melalui media telepon (Studi kasus di Restourant McDonald‟s Ciputra 
Semarang)”. Skripsi ini menjelaskan tentang pelaksanaan sistem transaksi 
jual beli di restoran McDonald's Ciputra Semarang dengan melalui media 
telepon, bahwa ketika akad pesanan sudah dilakukan dengan memesan 
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penangguhan pembayaran dalam jual beli mebel antara PT Hmfurniture di Semarang dengan 
pengrajin Visa Jati di Jepara”, Skripsi Fakultas Syari’ah Jurusan Mu’amalah, Semarang: 
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6 Dwi Yunita, “Transaksi jual beli melalui media elektronik pada website online ditinjau 
dari aspek hukum Islam”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum  UIN Alauddin Makassar, 2016, 
hlm. 7. 
suatu produk yang diinginkan oleh pembeli setelah menyebutkan 
perinciannya berdasarkan pesananannya, maka pihak penjual prepare 
produk sembilan puluh detik terhitung dari pembeli menutup telepon 
melalui call center Jakarta, dan pihak penjual segera mengantarkan produk 
yang dipesan oleh pembeli dalam waktu tiga puluh menit dalam radius atau 
jarak dua kilo dari store yang bersangkutan. Selanjutnya pembeli menerima 
pesanan maka terjadilah transaksi. Dalam hal ini ketika produk atau pesanan 
sudah sampai kepada pembeli ternyata yang diharapkan pembeli tidak 
sesuai, yaitu dengan membatalkan pesanannya ditengah jalan (setelah ke 
alamat pembeli), dikarenakan produk ada yang kurang atau tidak sesuai 
yang dipesan dari pembeli, padahal pihak penjual merasa sudah sesuai 
dengan apa yang dipesan oleh pembeli, maka dalam hal ini akan 
menimbulkan kerugian salah satu pihak.7 
Penelitian ini memiliki perbedaan dari ketiga penelitian sebelumya 
diatas, Perbedaannya ialah terletak pada mekanisme dan cara transaksi. 
Dimana dalam penelitian yang akan dikaji lebih mudah dan luas, tidak 
hanya melalui media telepon dan atau bertatap muka secara langsung saja 
melainkan menggunakan aplikasi berbasis online. Kemudian penelitian ini 
termasuk dalam penelitian pembaharuan artinya belum ada yang membahas 
mengenai akad jual beli dalam aplikasi eragano tersebut, penelitian ini 
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media telepon Studi kasus di Restorant McDonald’s Ciputra Semarang”, Skripsi Fakultas Syari‟ah 
Jurusan Mu’amalah, Semarang: Perpustakaan Syari’ah IAIN Walisongo, 2007, hlm. 81. 
menekankan pada mekanisme dari pengunaan aplikasi sampai penetapan 
hukum Islam yang sesuai dengan syariat-syariat Islam. 
 
F. Kerangka Teori 
Jual beli (al-bai) artinya menjual, mengganti dan menukar (sesuatu 
dengan sesuatu yang lain). Kata (bai) dalam bahasa arab terkadang 
digunakan untuk pengertian lawannya, yaitu kata yang artinya beli. Dengan 
demikian kata (al-bai) berarti kata “jual” dan sekaigus kata “beli”. 
Sedangkan jual beli menurut bahasa adalah mempertukarkan sesuatu 
hal dengan yang lain. Mempertukarkan sesuatu dengan yang lain yang 
dimaksud adalah mempertukarkan harta benda dengan harta benda, termasuk 
mempertukarkan harta benda dengan mata uang, kegiatan tersebut dapat 
disebut jual beli.8  
Hukum jual beli dapat dijadikan hak milik sebagaimana penjual dan 
pembeli melakukan akad sesuai dengan syara. Jual beli harus mengandung 
hal-hal sebagai berikut9 : 
1. Tukar menukar tersebut atas suatu barang atau sesuatu yang dihukumi 
seperti barang, yakni kemanfaatan dari kedua belah pihak. 
2. Sesuatu yang tidak berupa barang/harta atau yang dihukumi sepertinya 
tidak sah untuk diperjualbelikan,  
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9 Waluyo, Fiqih Muamalat, (Yogyakarta: Gerbang Media Aksara, 2014),  hlm. 5. 
3. Tukar menukar tersebut hukumnya tetap berlaku, dan berimplikasi 
kepada kepemilikan abadi.  
4. Tukar menukar tersebut hukumnya tetap berlaku, dan berimplikasi 
kepada kepemilikan abadi. 
Jual beli harus mengandung dan dapat dipahami bahwa jual beli 
adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau benda yang mempunyai 
nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak yang saling ridho, dimana 
pihak yang satu menerima benda sedang pihak yang lainnya menerima alat 
gantinya sesuai perjanjian atau ketentuan sesuai dengan syara dan disepakati, 
baik dilakukan dengan cara pemindahan milik atau dengan alat ganti yang 
dibenarkan. 
 
Jual beli merupakan suatu kebutuhan manusia yang harus dipenuhi, 
maka Islam membolehkan sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an 
dan Hadist. Dasar Hukum jual beli terdapat pada surat Al-Baqarah ayat 275 
: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Artinya : “Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama 
dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa 
yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang 
itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.” 
Islam telah mengatur proses transaksi dalam jual beli yang bersifat 
fisik dan menghadirkan objek yang diperdagangkan. Seiring perjalanan 
waktu serta kemajuan Ilmu Teknologi, maka dalam hal ini berpengaruh pada 
satu titik yaitu membentuk dan mewujudkan perubahan terhadap pola 
kehidupan bermasyarakat, kemunculan berbagai inovasi tidak terkecuali 
dalam bidang ekonomi dan perdagangan, memungkinkan manusia 
melakukan transaksi secara langsung atau online, mudah dan cepat tanpa 
memikirkan syarat-syarat didalamnya. 
 
G. Metode Penelitian 
Penelitian merupakan suatu proses dari kegiatan mengumpulkan, 
mengolah, menyajikan, dan menganalisis suatu data dalam sebuah 
peristiwa, untuk memperoleh suatu hasil kajian yang dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka metode yang digunakan dalam 
penyusunan ini adalah sebagai berikut: 
1. Jenis penelitian.  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif (field research) 
dengan pendekatan deskriptif kualitatif yang bersifat induktif yaitu 
penelitian dimulai dari pengumpulan data dengan berlandaskan pada 
ungkapan apa yang dieksplorasikan dan diungkapkan oleh para pelaku 
transaksi jual beli komuditas jagung dan dikaitkan dengan fenomena yang 
ada di lapangan, dan menekankan analisis proses berpikir secara induktif 
yang berkaitan dengan dinamika hubungan antar fenomena yang berkaitan 
dengan dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dan menggunakan 
logika ilmiah.10 
 
2. Sumber data.  
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari 
mana data diperoleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber 
data yaitu data primer dan data sekunder.  
a. Data primer  
Data primer yaitu data yang berasal dari sumber asli atau sumber 
pertama yang secara umum kita sebut sebagai narasumber. 
Data primer ini penulis dapatkan melalui wawancara langsung dengan para 
petani yang mengunakan aplikasi Eragano antara lain dengan bapak Sarno 
selaku ketua kelompok tani Sido Makmur, Bapak danur, Dan 
sebagianpetani yang lain, observasi dan wawancara salah satu pihak aplikasi 
tersebut. 
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b. Data sekunder.  
Data sekunder dalam skripsi ini berupa literatur-literatur yang terkait 
dengan skripsi untuk memperkuat teori yang digunakan. Data sekunder 
merupakan data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder 
dari data yang kita butuhkan.11 Seperti arsip, dokumen yang berkaitan 
dengan judul penelitian.  
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yang digunakan oleh 
penulis diantaranya adalah dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi, 
agar mampu mendapatkan informasi yang tepat antara teori yang didapat  
dengan praktek yang ada di lapangan. 
a. Observasi  
Observasi adalah teknik pengmpulan data dengan mengamati 
langsung objek penelitian.12 Dalam hal ini seperti petani yang sedang 
memanen jagung dan melakukan sebuah transaksi menjual panennya 
mengunakan aplikasi Eragano tersebut, proses transaksi, dan cara pembeli 
melakukan akad.  
b. Wawancara 
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Wawancara merupakan salah satu metode dalam pengumpulan data 
dengan jalan komunikasi, yaitu melalui kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan informasi secara langsung dengan menggunakan pertanyaan 
kepada responden,13 ada sekitar 3 petani pengguna aplikasi eragano yang 
diwawancarai dalam kelompok tani komuditas jagung tersebut. Sedangkan 
menurut Lexy J. Moleong, wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara yang bersifat struktural 
dan acak kepada para petani yang menggunakan aplikasi eragano dan dinilai 
dapat memberikan informasi yang benar yaitu, sebelumnya peneliti telah 
menyiapkan daftar pertanyaan spesifik yang berkaitan dengan permasalahan 
yang akan dibahas sehingga terfokus pada pokok permasalahan.  
Dalam teknik wawancara ini peneliti melakukan wawancara dengan 
petani penguna aplikasi Eragano Bapak Danur, Bapak Sarno Desa 
Jambeyan, Sambirejo, Sragen. 
 
c. Dokumentasi 
Untuk metode ini sumber datanya berupa catatan media masa, atau 
dokumen-dokumen yang tersedia dan berkaitan dengan objek penelitian. 
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Cet. ke-1, 1991), hlm. 39. 
Seperti gambaran tentang letak geografis, foto dan data-data lain yang 
mendukung dalam penelitian ini. 
 
4. Analisis Data 
Proses  analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak 
sebelum memasuki lapangan, yaitu terhadap data hasil studi pendahuluan 
yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian yang masih 
bersifat sementara. Selama di lapangan, langkah-langkah dengan 
menggunakan metode kualitatif yang meliputi data reduction (reduksi data) 
yaitu data yang terkumpul dari pengamatan yang dilakukan pilih, kemudian 
data display (penyajian data) dalam bentuk deskripsi, dan conclusion 
(penarikan kesimpulan) dapat disimpulkan beberapa data yang dipilih tadi 
kemudian ditarik kesimpulan dari pengolahan data yang dilakukan. 
 
H. Sistem Penulisan 
Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, peneliti akan 
menguraikan sistematika pembahasan sebagai gambaran umum penulisan proposal 
ini. 
Bagian isi yang didalamnya merupakan laporan dari proses dan hasil 
penelitian. Bagian ini terdiri dari lima bab dengan klasifikasi sebagai berikut :  
BAB I : Pendahuluan 
Terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, sistematika pembahasan. Bab ini 
merupakan arti penting dalam penyajian skripsi nantinya, dengan memberikan 
gambaran secara jelas tentang permasalahan yang akan peneliti bahas. 
BAB II : Landasan Teori 
Dalam bab ini peneliti akan menjelaskan tentang sistem transaksi menurut 
hukum Islam, di antaranya tentang pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, 
pemesanan ,syarat dan rukun jual beli, serta hal-hal yang berkaitan dengan jual beli 
dan akad-akad didalamnya. 
BAB III: Deskripsi Data Pnelitian 
Berisi tentang gambaran umum objek penelitian yaitu gambaran umum di 
pertanian wilayah kabupaten Sragen dan menjelaskan pelaksanaan jual beli transaksi 
jagung dengan sistem online yang dimana petani dapat menjual hasil panennya 
sebelum tanam kepada distributor melalui eragano. 
BAB IV: Analisis 
Berisi tentang analisis praktek jual beli hasil tanaman ( jagung ) secara online 
dan analisis hukum Islam terhadap praktek menjual hasil panen sebelum tanam 
dengan sistem online  di pertanian kabupaten Sragen. 
BAB V: Penutup 
Berisi kesimpulan dan saran. Bab ini merupakan akhir dari keseluruhan 
penulisan skripsi nantinya. Dalam bab ini dikemukakan dari keseluruhan kajian yang 
merupakan jawaban dari permasalahan dan dikemukakan juga tentang saran-saran, 
penutup sebagai tindak lanjut dari rangkaian penutup. 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN HUKUM TENTANG JUAL BELI 
 
A. Gambaran Umum Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Tidak terlepas dari kehidupan pada umumnya, manusia diciptakan 
sebagai makhluk sosial yang memiliki hubungan erat antara satu dengan 
yang lainnya untuk saling ketergantungan. Manusia tidak lepas dari jual beli 
untuk memenuhi segala kebutuhan hidupnya. Jual beli menurut bahasa 
adalah mempertukarkan sesuatu hal dengan yang lain. Mempertukarkan 
sesuatu dengan yang lain yang dimaksud adalah mempertukarkan harta 
benda dengan harta benda, termasuk mempertukarkan harta benda dengan 
mata uang, kegiatan tersebut dapat disebut jual beli.14 Sedangkan menurut 
Sayyid Sabiq dari buku terjemahan “Fiqih Sunnah” yang dimaksud jual beli 
(bai) secara syariat adalah pertukaran harta dengan harta yang saling 
meridhoi, atau pemindahan kepemilikan dengan penukaran dalam bentuk 
yang diizinkan.15 
Dalam hukum Islam , pengertian jual beli memilki makna yang 
berbeda antara ulama fiqh satu dengan yang lainnya, antara lain yakni :16 
Pertama, Ulama Hanafiah berpendapat bahwa jual beli mempunyai 
dua pengertian yaitu bersifat khusus dan bersifat umum. Jual beli bersifat 
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 16 Ibid 
khusus, yaitu menjual barang dengan mata uang (emas dan perak). 
Sedangkan jual beli yang bersifat umum, yaitu mempertukarkan benda 
dengan benda menurut ketentuan tertentu. Istilah benda dapat mencakup 
pengertian barang dan mata uang, sedangkan sifat-sifat dari benda tersebut 
harus mempunyai nilai yang berlaku, yaitu benda-benda yang berharga dan 
dapat dibenarkan penggunaanya oleh syara. Benda-benda yang berharga itu 
berupa benda tidak bergerak, seperti tanah dan segala isinya dan benda yang 
bergerak, yaitu benda yang dapat dipindahkan, seperti tumbuhan, binatang, 
harta perniagaan, barang-barang yang dapat ditakar dan ditimbang. 
Adapun benda-benda yang tidak ada nilainya dan bertentangan 
dengan syariat, seperti babi, khamr (alkohol) tidak sah diperjual belikan jika 
untuk dikonsumsi karena memabukkan, dan mengandung mudhorot tidak 
boleh dijadikan harta perniagaan, dan tidak boleh dijadikan alat penukar. 
Jika benda-benda tersebut dijadikan harta niaga, jual beli itu dipandang batal 
atau tidak sah. Kongkritnya adalah, tukar-menukar benda atau barang yang 
mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu 
menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan 
perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara dan disepakati Sesuai 
dengan ketentuan yang telah dibenarkan syara maksudnya ialah memenuhi 
persyaratan-persyaratan, rukun-rukun, dan hal-hal lain yang ada kaitannya 
dengan jual beli sehingga bila syarat-syarat dan rukunnya tidak terpenuhi 
berarti tidak sesuai dengan kehendak syara.17 
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Kedua, Ulama Malikiyah mengatakan bahwa jual beli mempunyai 
dua pengertian. Jual beli bersifat umum yang mencakup seluruh macam 
kegiatan jual beli. Kemudian, jual beli bersifat khusus yang mencakup 
beberapa macam jual beli saja. 
Jual beli dalam pengertian umum adalah perikatan (transaksi tukar-
menukar) suatu ikatan tukar menukar itu maksudnya ikatan yang 
mengandung pertukaran dari kedua belah pihak (penjual dan pembeli) yakni 
salah satu pihak menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu yang ditukarkan 
oleh pihak lain. 
Jual beli dalam arti khusus adalah ikatan tukar-menukar sesuatu 
yang bukan manfaat dan kelezatan yang mempunyai daya penarik, salah 
satu pertukarannya bukan berupa emas dan perak yang dapat direalisasikan 
bendanya, bukan ditangguhkannya. Maksudnya bendanya dapat 
direalisasikan dan ada seketika tidak merupakan utang baik barang itu ada 
dihadapan pembeli ataupun tidak, barang-barang yang sudah diketahui sifat-
sifatnya atau sudah diketahui terlebih dahulu.18 
Ketiga, Ulama Syafi’iyah menyebutkan pengertian jual beli sebagai 
mempertukarkan harta dengan harta dalam segi tertentu, yaitu suatu ikatan 
yang mengandung pertukaran harta dengan harta yang dikehendaki dengan 
tukar-menukar, yaitu masing-masing pihak menyerahkan prestasi kepada 
pihak lain baik sebagai penjual maupun pembeli secara khusus. Ikatan jual 
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beli tersebut hendaknya memberikan faedah khusus untuk memiliki benda 
yang di pertukarkan. 
Keempat, Ulama Hanabilah, jual beli adalah pertukaran harta 
dengan harta atau manfaat dengan manfaat lain yang dibolehkan secara 
hukum untuk selamanya dan pemberian manfaat tersebut bukan riba serta 
bukan bagi hasil. 
Secara terminologi fiqh jual beli disebut dengan al-ba’i yang berarti 
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal 
al-ba’i dalam terminologi fiqh juga disebut al-Syira yang berarti membeli. 
Dengan demikian, al-ba’i mengandung arti menjual sekaligus membeli atau 
jual beli. Menurut Hanafiah pengertian jual beli (al-bai) secara definisi yaitu 
tukar-menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu 
yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat.  
Menurut Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah, bahwa jual beli (al-
ba’i) yaitu tukar-menukar harta dengan harta pula dalam bentuk 
pemindahan milik dan kepemilikan. Dan menurut pasal 20 ayat 2 Kompilasi 
Hukum Ekonomi Syariah, ba’i adalah jual beli antara benda dan benda, atau 
pertukaran antara benda dengan uang.19 
Landasan jual beli di jelaskan dalam Al-Qur’an QS. An-Nisaa : Ayat 
29, Allah SWT berfirman : 
                                                          
 19 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Mualamah, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm.101. 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 
janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.” 
Dari definisi diatas, dapat dipahami bahwa jual beli adalah suatu 
perjanjian tukar menukar barang atau benda yang mempunyai nilai secara 
sukarela diantara kedua belah pihak yang saling ridho, dimana pihak yang 
satu menerima benda sedang pihak yang lainnya menerima alat gantinya 
sesuai perjanjian atau ketentuan sesuai dengan syara dan disepakati, baik 
dilakukan dengan cara pemindahan milik atau dengan alat ganti yang 
dibenarkan. 
 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli merupaka akad dan sarana tolong menolong antar sesama 
manusia yang diperbolehkan oleh syara. Hal ini berdasarkan atas dalil-dalil 
yang terdapat dalam Al-Qur’an, Al-Hadist, dan Ijma para ulama. Adapun 
dasar hukum dalam jual beli diantaranya adalah  
a. Al-Qur’an 
QS. Al-Baqarah : 275 
 
 
 
Artinya : “Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama 
dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya 
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), 
Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya.” 
 
Ayat tersebut menjalaskan tentang halalnya jual beli. Namun disisi 
lain ketika jual beli tersebut mengandung riba dan mendatangkan suatu 
kemudhorotan maka jual beli tersebut menjadi haram. Karena dalam ayat 
tersebut telah dijelaskan jika Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba.20 
 
b. Hadist 
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Artinya : “Dari Jabir Radhiyallahu,Anhu , berkata : Rasulullah SAW. Bersabda 
: Allah  SWT mengasihani seseorang yang murah hati bila menjual, bila 
membeli, dan bila menawar.” (Hadits riwayat Bukhari) 
 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli  
Jual beli merupakan suatu akad yang dipandang sah dan 
diperbolehkan oleh syara, dengan ketentuan memenuhi rukun dan syarat 
jual beli. Oleh karena itu perjanjian jual beli merupakan suatu akad yang 
mengikat dan mempunyai konsekuensi peralihan hak atas suatu barang dari 
pihak penjual kepada pembeli. Sebagai jalan untuk memenuhi kebutuhann 
hidup, Islam mendorong seseoranng untuk melakukan jual beli. Sehingga 
dengan adanya jual beli, maka antara sesama manusia akan tercipta rasa 
saling tolong-menolong, rasa saling membutuhkan satu sama lain. Jual beli 
dapat dikatakan sah apabila memenuhi rukun dan syarat yang harus 
dipenuhi sesuai dengan syara. 
Jual beli memiliki beberapa hal yang harus ada dan diperhatikan 
terlebih dahulu  agar akadnya dianggap sah dan mengikat antara penjual dan 
pembeli. Beberapa hal tersebut kemudian disebut dengan rukun jual beli. 
Menurut ulama Hanafiyah, rukun jual beli adalah ijab (uangkapan membeli 
dari pembeli) dan Kabul (ungkapan menjual dari penjual). Menurut mereka, 
yang menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah kerelaan (riḍa) kedua belah 
pihak untuk melakukan transaksi jual beli. Akan tetapi, karena unsur 
kerelaan itu merupakan unsur hati yang sulit untuk diindra sehingga tidak 
kelihatan, maka diperlukan indikasi yang menunjukkan kerelaan itu dari 
kedua belah pihak.21  
Secara kongkrit rukun jual beli antara lain : 
a. Penjual dan Pembeli. 
b. Uang dan benda yang dibeli. 
c. Lafaz ijab dan Kabul. 
Syarat dalam konsepsi pemahaman fuqaha adalah sesuatu yang 
ketidakadaannya mengharuskan ketidakadaan suatu hukum atau suatu 
sebab baik dengan menyertakan lafadz syarat ataupun tidak.22 Agar suatu 
jual beli yang dilakukan oleh penjual dan pembeli menjadi sah, maka jual 
beli harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut unsur hak asasi dari akad. 
Rukun akad tersebut adalah :23 
a. Al-Aqid atau pihak-pihak yang berakad adalah orang, persekutuan, atau 
badan usaha yang memiliki kecakapan dalam melakukan perbuatan 
hukum. Karena itu, orang gila dan anak kecil yang belum mumayyid tidak 
sah melakukan transaksi jual beli, kecil membeli sesuatu yang kecil-kecil 
ayau murah seperti korek api, korek kuping, dan lain-lain. 
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b. Ṣighat atau perbuatan yang menunjukkan terjadinya akad berupa ijab dan 
qabul. Dalam akad jual beli, ijab adalah ucapan yang diucapkan oleh 
penjual, sedangkan qabul adalah ucapan setuju dan rela yang berasal dari 
pembeli. 
c. Al-Ma’qud alaih atau barang yang diakadkan. Objek akad adalah amwal 
atau jasa yang dihalalkan yang dibutuhkan masing-masing pihak. 
d. Tujuan akad. Tujuan akad itu jelas dan diakui syara dan tujuan akad itu 
terkait erat dengan berbagai bentuk yang dilakukan, tujuan akad yang 
mendasari niat akad.  
 
Selain rukun tersebut di atas untuk menunjukkan sahnya suatu akad 
harus terpenuhi beberapa syarat. Syarat-syarat tersebut ada yang berkaitan 
dengan orang yang melakukan akad, obyek akad maupun Ṣighatnya. 
Secara terperici syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut. 
Adapun yang pertama mengenai syarat dalam akad, yaitu : 
a. Syarat berlakunya akad (In’iqod), syarat In’iqod ada yang umum dan 
khusus. Syarat umum harus selalu ada pada setiap akad, seperti syarat 
yang harus ada pada pelaku akad, objek akad dan Ṣighat akad, akad 
bukan pada sesuatu yang diharamkan, dan akad pada sesuatu yang 
bermanfaat. Sementara itu, syarat khusus merupakan sesuatu yang harus 
ada pada akad-akad tertentu, seperti syarat minimal dua saksi pada akad 
nikah. 
b. Syarat sahnya akad (Shihah), yaitu syarat yang diperlukan secara Syariah 
agar alad berpengaruh, seperti dalam akad perdagangan harus bersih dari 
cacat. 
c. Syarat terealisasikanya akad (Nafaz), syarat nafaz ada dua yaitu 
kepemilikan (barang dimiliki oleh pelaku dan berhak mengunakannya) 
dan wilayah. 
d. Syarat Lazim, yaitu bahwa akad harus dilaksanakan apabila tidak ada 
cacatnya. 
 Ulama Fiqih sepakat bahwa orang yang melakukan akad jual beli itu harus 
memenuhi syarat : 
a. Berakal 
Oleh sebab itu, jual beli yang dilakukan anak kecil yang belum 
berakal dan orang gila hukumnya tidak sah. Adapun anak kecil yang telah 
mumayiz, menurut ulama hanafiyah apa bila akad yang dilakukannya 
membawa keuntungan bagi dirinya, seperti menerima hibah, wasiat, dan 
sedekah maka akadnya sah. Sebaliknya, apabila akad itu membawa 
kerugian bagi dirinya, seperti meminjamkan hartanya kepada orang lain, 
mewakafkan, atau menghibahkannya, maka tindakan hukumnya ini tidak 
boleh dilaksanakan. Apabila transaksi yang dilakukan anak kecil yang telah 
mumayiz mengandung manfaat dan mudhorot sekaligus, seperti jual beli, 
sewa menyewa, dan perserikatan dagang, maka transaksi ini hukum baginya 
sah jika walinya mengizinkan. 
Jumhur Ulama berpendapat bahwa orang yang melakukan akad jual 
beli itu harus baligh/dewasa dan berakal. Apabila orang yang berakad itu 
masih mumayiz, maka jual belinya tidak sah sekalipun mendapat izin dari 
walinya. 
b. Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. Artinya, seseorang 
tidak dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan sebagai penjual 
sekaligus sebagai pembeli. 
Syarat yang berkaitan dengan pihak-pihak pelaku, mereka harus 
memiliki kompetensi atau kemampuan dalam melakukan aktifitas itu, yakni 
sudah aqil baligh serta berkemampuan memilih atau membedakan yang 
batil dan tidak. Maka tidak sah transaksi jual beli yang dilakukan anak kecil 
yang belum nalar, orang gila, atau orang yang dipaksa melakukan akad. 
Syarat dalam melakukan akad objeknya harus memenuhi kriteria 
syarat yang berkaitan dengan obyek jual beli yaitu : 
1) Hendaknya barang tersebut sudah diketahui oleh penjual dan pembeli 
baik dengan cara melihat ataupun dengan sifatnya.  
2) Hendaknya barang yang diperjualbelikan memiliki manfaatkan yang 
bersifat mubah secara aslinya bukan disebabkan karena adanya 
kebutuhan tertentu.  
3) Hendaknya barang tersebut milik si penjual atau dia sebagai orang yang 
menggantikan kedudukan pemiliknya (wakil).  
4) Hendaknya barang tersebut bisa diserahterimakan.24 
 
4. Macam-macam Jual Beli 
Jual beli dapat dibagi menjadi beberapa macam sesuai dengan sudut 
pandang yang berbeda. Secara hukum, Islam tidak merinci secara detail 
mengenai jenis-jenis jual beli yang diperbolehkan. Islam hanya menggaris 
bawahi norma-norma umum yang harus menjadi pijakan bagi seluruh sistem 
jual beli. Dengan kata lain, Islam menghalalkan segala macam bentuk jual 
beli asalkan selama tidak bertentangan dengan norma-norma yang ada. 
Ditinjau dari segi hukumnya, jual-beli ada dua macam, jual-beli sah 
menurut hukum Islam dan jual-beli yang tidak sah. 
a. Jual beli yang sah menurut hukum Islam ialah jual-beli yang sudah 
terpenuhi rukun dan syaratnya dan tidak ada unsur gharar atau tipu daya. 
Ada salah satu jual-beli yang sah menurut hukum Islam walau tanpa ijab 
qabul adalah jual-beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau 
dikenal dengan istilah al-Mu'aaṭaah, yaitu mengambil dan memberikan 
barang tanpa ijab qabul, seperti seseorang mengambil mie instan yang 
sudah bertuliskan label harganya, dibandrol oleh penjual dan kemudian 
diberikan uang pembayarannya kepada penjual.25 
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b. Jual-beli yang tidak sah menurut hukum Islam ialah jual-beli fasid dan 
bathil. Menurut fuqoha Hanafiyah jual-beli yang bathil adalah jual-beli 
yang tidak memenuhi rukun dan tidak diperkenankan oleh syara. 
Misalnya jual-beli barang najis seperti bangkai, babi, kotoran dan lain-
lain. Sedangkan jual-beli fasid adalah jual-beli yang secara prinsip tidak 
bertentangan dengan syara namun terdapat sifat-sifat tertentu yang 
menghalangi keabsahannya.26  Misalnya jual-beli yang di dalamnya 
mengandung tipu daya (gharar) yang merugikan salah satu pihak karena 
barang yang diperjualbelikan tidak dapat dipastikan adanya, atau tidak 
dapat dipastikan jumlah dan ukuranya atau karena tidak mungkin dapat 
diserahterimakan (Ba’i Makjuz al-taslim).27 
Dari sisi cara pembayaran, jual beli dibagai menjadi empat, yaitu :28 
a. Jual beli tunai dengan penyerahan barang dan pembayaran langsung, 
b. Jual beli dengan pembayaran tertunda, ba’i muajjal (deferred 
payment), yaitu jual beli dengan penyerahan barang secara langsung 
(tunai), tetapi pembayaran dilakukan kemudian dan bisa dicicil atau 
diansur seperti kredit pada barang-barang elrktronik atau yang 
lainnya.  
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c. Jual beli dengan penyerahan barang tertunda (deferred delivery), yang 
meliputi: 
1) Ba’i as salam, yaitu jual beli ketika pembeli membayar tunai di 
muka atas barang yang dipesan (biasanya produk atau komuditas 
pertanian) dengan spesifikasinya yang akan diserahkan kemudian. 
2) Ba’i al istishna, yaitu jual beli di mana pembeli membayar tunai 
atau bertahap atas barang yang dipesan (biasanya produk 
manufaktur) dengan spesifikasinya yang harus diproduksi dan 
diserahkan kemudian. 
 
5. Bai al-Ghaib (Menjual barang yang tidak ada saat Jual beli) 
  Menurut pendapat yang unggul tidak boleh menjual barang yang ghaib, 
yaitu barang yang tidak dilihat oleh kedua orang yang berakad atau salah 
satunya, berbeda dengan tiga imam yang lain, walaupun ia menentukan akan 
segera menyerahkannya karena kabar tidak sama dengan melihat secara 
langsung. Pendapat ini berlaku jika barang yang dijual tidak diketahui ciri 
atau jenisnya, tapi jika jenis atau macamnya diketahui seperti dia 
mengatakan: “Saya jual kepadamu jagung 2 ton yang masih dalam masa 
tunggu panen beberapa hari lagi.”, ada dua pendapat ulama:29 
  Dalam qaul qadim-nya, Imam Asy-Syafi’i mengatakan : Jual beli demikian 
sah, dan si pembeli berhak melakukan khiyar ketika dia melihatnya, dengan 
                                                          
 29 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat , (Jakarta: Amzah), 2014, hlm.60. 
dalil apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas Mulaaikah bahwa Usman r.a 
membeli sebidang tanah di Kufah kemudian Usman berkata:  
“Aku menjual tanahku dengan tanahmu sedang saya belum melihatnya,” lalu 
Thalhah berkata: “Yang berhak melihat itu adalah saya sebab saya membeli 
sesuatu yang belum saya lihat sedang kamu sudah melihat apa yang kamu 
beli,” lalu keduanya mengadukan masalah itu kepada Jubair bin Muth’im, 
dan Jubair memutuskan kepada Usman dan Thalhah bahwa jual beli sah.30 
Sedangkan dalam qaul jadid-nya, Imam Asy-Syaf’i menyatakan 
tidak sah, dengan dalil hadis Abu Hurairah, Bahwa Nabi Muhammad saw 
melarang menjual sesuatu yang tidak diketahui. Alasan lain, dalam akad ini 
ada unsur gharar, sebab ia termasuk dalam jual beli, maka tidak sah jika ada 
yang tidak diketahui dari sifatnya sama seperti jual beli sistem salam. 
Namun jika kita mengambil qaul qadim, apakah sahnya akad mengharuskan 
kita untuk menyebutkan semua sifat (ciri barang) atau tidak. Di sini ada tiga 
pendapat:31 
a. Tidak sah sampai semua sifat (ciri-ciri) nya disebutkan sebagaimana 
barang yang dipesan (musallam fihi).   
b. Tidak sah sampai sifat-sifat utamanya disebutkan.  
c. Sah dan tidak perlu menyebutkan sifatnya. Ini adalah pendapat yang 
dipilih dalam mazhab Syafi’i karena menjadi patokan adalah ru’yah 
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meriwayatkan adalah Al-Muzani, Al-Buyuthi, Ar-Rabi’  Al-Jizi. 
(melihat) dan dia memiliki hak khiyar ketika melihat, sehingga tidak 
perlu menyebutkan cirinya.  
  Jika diterangkan sifatnya lalu setelah melihat ternyata ada yang tidak 
sama, atau lebih baik, maka akan timbul dua pendapat. Pertama, tidak ada 
khiyar karena dia mendapatinya sama dengan yang dijelaskan sama seperti 
yang dipesan. Kedua, ada hak khiyar (sehingga dia boleh meneruskan atau 
membatalkan akad) karena dia tahu ada khiyar ru’yah, maka tidak boleh 
tanpa khiyar.32  
 Lebih lanjut, jika memang harus ada khiyar, Abu Hanifah mengatakan harus 
segera karena khiyar terkait dengan melihat, maka harus segera seperti 
khiyar karena ada aib. Abu Ishaq berkata: “Disuruh memilih khiyar majlis 
karena akad baru menjadi smpurna ketika sudah melihat seolah-olah akad 
baru terjadi ketika dia melihat, sehingga pada saat itu ia mempunyai khiyar 
majlis, waktu khiyar bisa diperpanjang jika majlis semakin lama dan ini 
pendapat yang lebih shahih. Tidak ada khiyar bagi penjual, ada juga yang 
mengatakan dia juga ada hak khiyar jika belum melihat yang akan dijual 
sebelumnya.33 
Walaupun sudah mensyaratkan dalam barang yang dijual harus 
diketahui baik zat, ukuran, dan sifatnya namun sudah dianggap cukup jika 
hanya dengan melihat barang yang akan dijual, jika dia adalah barang, maka 
cukup dengan melihat dengan mata tanpa harus mengetahui ukurannya dan 
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hanya dengan taksiran saja, jika dia mengatakan, saya jual kepadamu karung 
ini dengan setumpuk jagung, padahal tidak diketahui berapa jumlahnya 
tetapi akadnya tetap sah. Jika tempat longgokan ada yang menurun atau 
meninggi dan si pembeli atau penjual tahu tentang itu akad menjadi batal 
karena tidak bisa ditaksir dan sama dengan yang tidak bisa dilihat. Tetapi 
jika dia mengira yang di bawah sama jumlahnya, maka sah akad dan ada 
khiyâr, dan jika yang di bawah ada lubang, maka akad tetap sah jika jenis 
sha‟-nya diketahui, namun jika tidak diketahui maka akad tidak sah.34 
Faedah yang dapat kita ambil dari adanya khiyar bagi dua orang 
yang berakad bahwa pembelian barang yang buta adalah tidak sah walaupun 
kita mengatakan sah menjual barang yang ghaib dengan menyebutkan ciri, 
karena khiyar tidak bisa diberikan kepadanya karena dia tidak bisa melihat 
sehingga bisa mendapat hak khiyâr. Perbedaan antara jual beli salam dan 
yang lainnya bahwa salam mengandalkan sifat atau ciri sedangkan jual beli, 
sewa dan gadai mengandalkan penglihatan dan satu-satunya cara bagi orang 
yang buta adalah dengan mencari wakil.35 
 
 
6. Jual beli yang dilarang & sebab dilarang Jual beli 
Sebab paling kuat dan yang paling banyak tersebar dalam realitas 
kehidupan modern sekarang ini, yang menyebabkan rusaknya akad jual beli 
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dalam pandangan hukum Islam ada larangan dalam melakukan jual beli. 
Ada empat sebab-sebab fasid (rusaknya jual beli), yaitu36:   
1. Barang yang dijual adalah haram.  
2. Riba.  
3. Gharar.  
4. Syarat-syarat yang mengarah kepada riba dan gharar.  
Larangan tersebut bergantung pada internal akad. Ada faktor 
eksternal akad yang menyebabkan jual beli dilarang, yaitu ghasy 
(pemalsuan), dharar (bahaya), waktu yang tidak tepat dan jual beli yang 
diharamkan. Menjual barang yang dilarang ada dua kategori, yaitu barang 
najis dan barang tidak najis.  Para ulama sepakat melarang barang najis yang 
menimbulkan bahaya diperjual belikan seperti khamr (Jawa: arak), bangkai 
dan babi. Para ulama sepakat keharaman riba yang terjadi pada dua hal : jual 
beli dan sesuatu yang ada pada tanggungan, baik berupa jual beli, pesanan 
atau yang lain. Riba pada tanggungan ada dua jenis : Riba jahiliyah yaitu 
kedua belah pihak sepakat menunda pembayaran  utang  dengan  memberi  
tambahan. 
Jual beli gharar terjadi beberapa kasus, berikut ini contoh jual beli 
yang mengandung gharar : 
1. Barang yang dijual tidak jelas. Dalam kasus tersebut adakalanya 
barang yang dijual tidak jelas batasannya atau batasan  akadnya 
tidak jelas.  
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2. Terjadi pada kasus harga dan barang yang dihargai tidak jelas atau 
ukurannya tidak jelas, tenggang waktu pembayarannya tidak jelas 
untuk jual beli yang pembayarannya tunda. 
3. Tidak diketahui wujudnya atau diragukan kemampuannya,  artinya 
kemampuan untuk serah terima barang.  
4. Pada kasus tidak diketahui keselamatan kekekalan  barangnya.  
 
Diantara jual beli yang mengandung ciri-ciri gharar di atas ada yang 
disebut namanya dalam nash (Hadits)  dan jual beli yang tidak disebut 
namanya oleh nash. Jual beli yang disebut namanya oleh nash adalah tradisi 
jahiliyah yang dilarang Nabi. Para ulama sepakat terhadap larangannya, 
seperti  jual beli37 : 
1. Bai’ al-habl al-hablah yaitu Jual beli hewan dalam kandungan, baik 
bayi hewan dalam kandungan yang disebut  madhamin  maupun 
hasil peranakan pejantan yang disebut mulaqih.  
2. Mulamasah, yaitu jual beli barang dengan cara disentuh pada malam 
hari yang gelap hingga tidak diketahui sejatinya barang tersebut di 
waktu yang terang.  
3. Munabadhah yaitu penjual dan pembeli saling melempar barang  
hingga tidak jelas  barang yang mana yang dipertukarkan.  
4. Khashat yaitu  jual beli dengan cara melempar batu pada dagangan 
dan yang kena berarti yang dibeli dan wajib dibeli. 
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5. Bai’ ataini fi ba’iatin yaitu jual  beli menggunakan dua akad.  
6. Jual beli buah-buahan sebelum jelas baiknya. Jual beli yang tidak 
disebut namanya. Seperti halnya sistem ijon, dimana pembeli hanya 
menaksir jumlah buah, jika taksiran lebih banyak maka pembeli 
akan untung, sementar jika taksiran ternyata buah hasilnya sedikit 
maka akan rugi.  
Dan makna gharar ialah sebagaimana yang diterangkan oleh Syaikh 
Wahbah Az-Zuhaili : 
“Jual beli gharar adalah jual beli yang mengandung bahaya yang mengancam 
salah satu dari penjual atau pembeli sehingga menyebabkan lenyap atau 
musnahnya harta salah satu keduanya” (Fiqih Islami Wa Adilatuhu : 
4/437). 
Sementara sebab-sebab larangan yang tidak kembali kepada 
akadnya atau terhadap komitmen perjanjian jual belinya, namun berkaitan 
dengan hal-hal lain di luar kedua hal tersebut ada dua macam: 
Pertama, Menawar barang yang sedang ditawar orang lain, seperti 
orang berkata, “Tolaklah harga tawarannya itu, maka aku yang akan 
membeli dengan harga yang lebih mahal”. Hal ini terlarang karena 
menyakiti orang lain. 
 
 
Artinya: “Dan dari Abu Hurairah r.a, bahwa Nabi SAW bersabda: janganlah 
seseorang meminang atas pinangan saudaranya, dan tidak boleh menawar 
atas tawaran saudaranya”. (HR. Ahmad, Bukhori dan Muslim). 
Kedua, yang barometer larangannya itu kembali kepada adanya 
pelanggaran syariat semata, seperti berjualan ketika sudah dikumandangkan 
adzan Jum‟at, atau menjual mushaf al-Qur’an kepada oarang kafir, atau 
sejenisnya. 
Dengan demikian dalam merealisasikan keinginan seseorang yang 
terkadang tidak mampu diperolehnya, dengan adanya jual beli dia mampu 
untuk memperoleh sesuatu yang diinginkannya, karena pada umumnya 
kebutuhan seseorang sangat terkait dengan sesuatu yang dimiliki 
saudaranya. Alah SWT, telah membolehkan kepada hamba-hamba-Nya 
untuk melakukan jual beli selama transaksi tersebut tidak menyebabkan 
kerugian atau menyakiti hati bagi yang lainnya yaitu sesama saudaranya.38  
 
B. Salam dalam Islam 
1. Pengertian Salam  
Secara etimologi, salam artinya salaf (pendahuluan) atau 
mendahulukan pembayaran dan mengakhiri barang. Penggunaan kata as-
salam biasanya digunakan oleh orang-orang HIjaz, sedangkan kata as-salaf 
biasanya digunakan oleh orang-orang Irak. Sedang pengertian salam secara 
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terminologis muamalah adalah menjual suatu barang  yang disebutkan sifat-
sifatnya sebagai persyaratan jual-beli dan barang tersebut masih dalam 
tanggungan penjual, di mana syarat-syarat diantaranya  adalah  
mendahulukan  pembayaran  pada  waktu  akad majlis (ketika akad 
disepakati kedua belah pihak).39  
Sedangkan menurut Sayyid Sabiq, as-salam adalah penjualan 
sesuatu dengan kriteria tertentu (yang masih berada) dalam tanggungan 
dengan pembayaran segera atau disegerakan.40 
Dalam mendefinisikan salam lebih lanjut, diantara fuqaha telah 
memberikan rumusan yang bervariasi, sekalipun secara subtansi tidak jauh 
berbeda, berikut ini definisi menurut para fuqaha, antara lain :41 
1) Fuqaha Hanafiyah mendefinisikannya dengan “menjual suatu barang 
yang penyerahannya ditunda atau menjual suatu barang yang ciri-
cirinya jelas dengan pembayaran modal lebih awal, sedangkan 
barangnya diserahkan di kemudian hari.”  
2) Fuqaha Syafi’iyah dan Hanabilah mendefenisikan bahwa as-salam 
sebagai akad yang disepakati dengan cara tertentu dan membayar 
terlebih dahulu, sedangkan barangnya diserahkan di kemudian hari. 
Imam Maliki mendefenisikan as-salam dengan jual-beli yang modalnya 
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dibayar dahulu, sedangkan barangnya diserahkan sesuai waktu yang 
disepakati. 
3) Fuqaha Malikiyah mendefiniskannya dengan “jual-beli yang modalnya 
dibayar terlebih dahulu, sedangkan barangnya diserahkan sesuai 
dengan waktu yang telah disepakati”.  
Sedangkan menurut kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, salam 
adalah jasa pembiayaan yang berkaitan dengan jual beli yang 
pembiayaannya dilakukan bersamaan dengan pesanan barang.42 
Dengan demikian, maka dapat dipahami bahwa yang dimaksud 
dengan salam adalah jual-beli barang di mana pembeli memesan barang 
dengan spesifikasi yang telah ditentukan sebelumnya, dengan pembayaran 
yang dilakukan sebelum barang tersebut selesai dibuat, dan penyerahan 
barangnya dilakukan pada suatu saat yang disepakati dikemudian hari. 
Dengan demikian dalam transaksi salam pembeli/pemesan memiliki 
piutang barang terhadap penjual, dan sebaliknya penjual mempunyai utang 
barang kepada pembeli.43 
Persoalan lain dalam masalah jual beli pesanan adalah masalah 
penyerahan barang ketika tenggang waktu yang disepakati jatuh tempo. 
Dalam kali ini, para ulama fiqh sepakat menyatakan bahwa pihak produsen 
wajib menyerahkan barang itu jika waktu yang disepakati telah jatuh tempo 
dan di tempat yang disepakati pula. Akan tetapi, jika barang sudah diterima 
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pemesan dan ternyata ada cacat atau tidak sesuai dengan ciri-ciri yang 
dipesan, maka pihak konsumen boleh minta ganti rugi atau menuntut 
produsen untuk memperbaiki barang itu sesuai dengan pesanan.44 
 
2. Dasar Hukum Salam 
Jual beli salam disyari’atkan dalam Islam berdasarkan firman Allah 
SWT surat Al-Baqarah 282 yang berbunyi: 
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya….” 
Ayat di atas sebenarnya berbicara tentang jual beli dengan 
pembayaran tangguh. Akan tetapi, beberapa hadits menunjukkan bahwa 
ayat tersebut juga dipakai untuk landasan kebolehan akad salam. Ibn Abbas 
menjelaskan keterkaitan ayat tersebut dengan trnaskasi ba’i as-salam. Hal 
ini tampak dari ungkapan beliau, “Saya bersaksi bahwa salam (salaf) yang 
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dijamin untuk jangka waktu tertentu telah dihalalkan oleh Allah SWT pada 
kitab-Nya dan diizinkan-Nya”. Ia lalu membaca ayat tersebut.45 
 
3. Rukun dan Syarat Salam 
Ulama Hanafiyah menyatakan bahwa rukun jual beli pesanan hanya 
ijab dan qabul. Lafadz yang digunakan dalam jual beli pesanan menurut 
ulama Malikiyah, Hanafiyah dan Hanabali adalah lafaz salam atau salaf, 
atau lafaz ba’i. Sedangkan menurut Syafi’iyah, lafaz yang boleh 
dipergunakan dalam jual beli pesanan hanyalah salam dan salaf. Alasan 
ulama Syafi’iyah adalah menurut kaidah umum, jual beli seperti ini tidak 
diperbolehkan, karena barang yang dibeli belum kelihatan diwaktu akad. 
Akan tetapi, syara memperbolehkan jual beli ini dengan mempergunakan 
lafadz salam dan salaf. Oleh sebab itu, perlu pembatasan dalam pemakaian 
kata itu sesuai dengan pemakna syara.46 
Adapun rukun jual-beli pesanan menurut jumhur ulama, selain 
Hanafiyah, terdiri atas :47 
a. Yang terkait dengan harga dan modal, diisyaratkan harus jelas dan 
terukur, serta dilakukan terima yang jelas, dan diserahkan seluruhnya 
ketika akad telah disetujui. Oleh sebab itu, jika harga barang yang 
dibayar seluruh setelah barang selesai atau dibayar uang panjar pada 
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waktu akad, maka jual beli itu tidak disebut jual beli salam bertujuan 
untuk membantu pekerja trampil yang tidak mempunyai modal, sehingga 
ia dapat bekerja.  
b. Yang terkait dengan objek yang dipesan, harus jelas jenis, ciri-ciri dan 
ukurannya, serta dijelaskan kapan penyerahan barang itu kepada 
pemesan. Menurut ulama Hanafiyah, Malikiyah, dan Hanabilah, dalam 
jual beli pesanan barangnya harus diserahkan kemudian, sesuai dengan 
waktu yang telah disepakati, karena Rasulullah SAW dalam sabdanya 
menyatakan bahwa yang dipesan itu harus jelas ukurannya, ciri-cirinya, 
dan diserahkan di kemudian hari sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan. 
Dalam Fatwa DSN NO:05/DSNMUI/IV/2000 tentang akad Salam 
telah memutuskan ketentuan tentang pembayaran harus dilakukan pada 
saat kontrak disepakati. Dan apabila keduanya telah berpisah sebelum 
pembayaran harga atau mereka telah mengambil kesepakatan akad 
sebelum pembayaran diterima, akad tersebut batal. Kecuali bila sebagian 
harga telah dibayar, sedang sebagian yang belum diserahkan berikut 
barang pesanan yang menjadi kompensasi pembayaran tersebut, 
hukumnya sah. Ketentuan tentang pembayaran meliputi48 : 
1. Alat bayar harus diketahui jumlah dan bentuknya, baik berupa 
uang, barang, atau manfaat.  
2. Pembayaran harus dilakukan pada saat kontrak disepakati. 
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3. Pembayaran tidak boleh dalam bentuk pembebasan hutang. 
Ketentuan barang Akad Salam  tidak disyaratkan harus kredit 
(ditangguhkan), menurut al-madzhab. Sebagimana telah disinggung 
di depan akad Salam  sah dilakukan baik secara tunai maupun 
ditangguhkan hingga waktu tertentu. Apabila akad Salam  
diharuskan secara mutlak menentukan tunai atau kredit, sementara 
barang pesanan telah ada, maka akad tersebut haruslah berlangsung 
secara tunai.49 Ketentuan barang salam meliputi : 
1. Harus jelas ciri-cirinya dan dapat diakui sebagai hutang.  
2. Harus dapat dijelaskan spesifikasinya.  
3. Penyerahannya dilakukan kemudian.  
4. Waktu dan tempat penyerahan barang harus ditetapkan 
berdasarkan kesepakatan.  
5. Pembeli tidak boleh menjual barang sebelum menerimanya. 
6. Tidak boleh menukar barang, kecuali dengan barang sejenis 
sesuai kesepakatan. 
Penyerahan Barang Sebelum atau pada Waktunya :  
1. Penjual harus menyerahkan barang tepat pada waktunya dengan 
kualitas dan jumlah yang telah disepakati.  
2. Jika penjual menyerahkan barang dengan kualitas yang lebih 
tinggi, penjual tidak boleh meminta tambahan harga.       
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3. Jika penjual menyerahkan barang dengan kualitas yang lebih 
rendah, dan pembeli rela menerimanya, maka ia tidak boleh 
menuntut pengurangan harga (diskon).  
4. Penjual dapat menyerahkan barang lebih cepat dari waktu yang 
disepakati dengan syarat kualitas dan jumlah barang sesuai 
dengan kesepakatan, dan ia tidak boleh menuntut tambahan 
harga.  
5. Jika semua atau sebagian barang tidak tersedia pada waktu 
penyerahan, atau kualitasnya lebih rendah dan pembeli tidak rela 
menerimanya, maka ia memiliki dua pilihan: membatalkan 
kontrak dan meminta kembali uangnya, menunggu sampai 
barang tersedia.  
Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 101 s/d Pasal 
103, bahwasyarat ba’i salam adalah sebagai berikut :50 
a. Kualitas dan kuantitas barang harus jelas.  
b. Kuantitas barang dapat diukur dengan takaran, atau timbangan, dan atau 
meteran. Spesifikasi barang yang dipesasn harus diketahui secara 
sempurna oleh para pihak. 
c. Barang yang dijual, waktu, dan tempat penyerahan dinyatakan dengan 
jelas. 
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d. Pembayaran barang dapat dilakukan pada waktu dan tempat yang 
disepakati. 
Diperbolehkannya salam sebagai salah satu bentuk jual beli 
merupakan pengecualian dari jual beli secara umum yang melarang jual beli 
forward sehingga kontrak salam memiliki syarat-syarat ketat yang harus 
dipenuhi, antara lain (Usmani, 1999) sebagai berikut : 
a. Pembeli harus membayar penuh barang yang dipesan pada saat akad 
salam ditandatangani. Hal ini diperlukan karena jika pembayaran belum 
penuh, maka akan terjadi penjualan utang dengan utang secara ekplisit 
dilarang. Selain itu, hikmah dibolehkannya salam adalah untuk 
memenuhi kebutuhan segera dari penjual. Jika harga tidak dibayar penuh 
oleh pembeli, tujuan dasar dari transaksi ini tidak tepenuhi. Oleh karena 
itu, semua ahli hukum Islam sepakat bahwa pembayaran penuh dimuka 
pada akad salam adalah perlu. Namun demikian, Imam Malik 
berpendapat bahwa penjual dapat memberikan kelonggaran dua atau tiga 
hari kepada pembeli, tetapi hal ini bukan merupakan bagian dari akad. 
b. Salam hanya boleh digunakan untuk jual beli komoditas yang kualitas 
dan kuantitasnya dapat ditentukan dengan tepat (fungible goods atau 
dhawat al-amthal). Komoditas yang tidak dapat ditentukan kuantitas dan 
kualitasnya (termasuk dalam kelompok non-fungible goods atau dhawat 
al-qeemah) tidak dapat dijual menggunakan akad Salam karena tidak 
dapat diukur.  
c. Salam tidak dapat dilakukan untuk jual beli komoditas tertentu atau 
produk dari lahan pertanian atau peternakan tertentu. 
d. Kualitas dari komoditas yang akan dijual dengan akad salam perlu 
mempunyai spesifikasi yang jelas tanpa keraguan yang dapat 
menimbulkan perselisihan. Semua yang dapat dirinci harus disebutkan 
secara ekplisit. 
e. Ukuran kuantitas dari komoditas perlu disepakati dengan tegas. Jika 
komoditas tersebut dikuantifikasi dengan berat sesuai kebiasaan dalam 
perdagangan, beratnya harus ditimbang, dan jika biasa dikuantifikasi 
dengan diukur, ukuran pastinya harus diketahui. Komoditas yang biasa 
ditimbang tidak boleh diukur dan sebaliknya. 
f. Tanggal dan tempat penyerahan barang yang pasti harus ditetapkan 
dalam kontarak. 
g. Salam tidak dapat dilakukan untuk barang-barang yang harus diserahkan 
langsung. 
 
4. Salam Pararel 
Salam paralel berarti melaksanakan dua transaksi ba’i as-Salam 
antara bank dan nasabah dan antara bank dan pemasok (suplier) atau pihak 
ketiga secara simultan. Mekanisme salam paralel ini berdasarkan 
pertimbangan bahwa yang dibeli dalam transaksi salam adalah barang dan 
barang bank tidak berniat menjadikannya sebagai inventory, maka 
dilakukan salam kedua kepada pembeli (pihak ketiga).51 
Apabila keinginan terhadap barang berawal dari pembeli kedua 
(konsumen), kemudian konsumen memesan kepada bank, dan kemudian 
bank memesan lagi kepada pihak produsen, maka transaksi seperti ini 
dikenal dengan istilah salam paralel. Dalam transaksi salam paralel, bank 
mempunyai fungsi ganda, sebagai pembeli sekaligus penjual. Dari satu sisi, 
bank berfungsi sebagai penjual yang menjual barang secara pesanan kepada 
pembeli kedua (konsumen), dan dari sisi lain berfungsi sebagai pembeli 
yang membeli barang secara pesanan kepada produsen. Dalam transaksi 
salam paralel, konsumen harus membayar harga penuh kepada bank pada 
saat akad salam dilaksanakan, dan bank juga harus membayar penuh kepada 
produsen pada saat akad salam antara bank dan produsen dilaksanakan. Dari 
sini terlihat sesungguhnya fungsi bank hanya sebagai fasilitator/perantara 
atau pembiayaan modal antara konsumen dan produsen.52 Menurut Fatwa 
DSN MUI NO: 05/DSN-MUI/IV/2000 ketentuan salam pararel yaitu 
Dibolehkan  melakukan salam paralel dengan syarat, akad kedua terpisah 
dari, dan tidak berkaitan dengan akad pertama. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM TENTANG PELAKSANAAN JUAL BELI 
KOMUDITAS JAGUNG DI JAMBEYAN, BAYANAN, SAMBIREJO 
 
A. Gambaran Umum Desa Sambirejo 
1. Sejarah Desa Sambirejo 
Sekitar tahun 1948 ketika masih dalam masa agresi militer Belanda 
II. Desa Sambirejo merupakan daerah kawasan belukar atau hutan kecil. 
Dilihat dari riwayat profil desa Sambirejo didirikan atas pimpinan S.Sastro 
Marto Atmojo (Mojo) atau biasa di panggil Ki Demang dan sebagian 
penduduk dari daerah Bukit Kaba.53 Bukit Kaba dahulu luasnya sampai 
perbatasan antara desa Mojorejo sampai desa Bening. Desa Gelang, Sumber 
Urip, Karang Jaya, dan Sumber Bening termasuk dalam daerah kawasan 
Bukit Kaba, hanya saja Desa Gelang sudah ada sejak jaman dulu, namun 
orang-orang masih menganggap itu desa Bukit Kaba, sedangkan Desa 
seperti Sumber Bening, Karang Jaya, Sumber Urip belum berdiri. Daerah-
daerah itulah yang menjadi kawasan sistem Budidaya yang oleh sejarawan 
Indonesia disebut sebagai sistem Tanam Paksa. Proyek sistem Budidaya 
yang dikerjakan adalah Perkebunan Kina. Kina (Chichona) merupakan 
tanaman obat-obatan berupa pohon yang digunakan sebagai bahan obat 
herbal untuk mengobati beberapa penyakit seperti malaria, penyakit jantung 
dan lain-lain.54 
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Pada masa itu penghasilan atau mata pencahariaan umum penduduk 
daerah Bukit Kaba adalah penjual kayu bakar. Karena lahan mereka yang 
digunakan Belanda untuk sistem Budidaya, membuat mereka tidak bisa 
bercocok tanam dan terpaksa beralih untuk mencari kayu yang kemudian 
dijual untuk kebutuhan hidup mereka. Karena faktor inilah kemudian 
sebagian penduduk daerah Bukit Kaba mencari daerah yang belukar dan 
ingin mendirikan sebuah desa secara diam-diam tanpa sepengetahuan 
penjajah Belanda, pemikiran ini yang dipimpin oleh S.Sastro Atmojo. Desa 
inilah yang kita kenal dengan nama Desa Sambirejo. Sambirejo berasal dari 
kata Sambil dan Kerja. Sambi diambil dari kata “Sambil”, sedangkan Rejo 
diambil dari kata “Kerjo” (dalam bahas Jawa) yang artinya kerja atau 
bekerja. 
Dalam pembuatan desa Sambirejo Pak Mojo dan sebagian penduduk 
membuatnya secara sambilan karena faktor penjajah Belanda, yang 
memaksa penduduk untuk kerja pada Belanda. Ketika pagi sampai siang 
kerja dengan Belanda, dan ketika menjelang sore sampai malam Pak Mojo  
dan sebagian penduduk membuat desa di daerah belukar tadi. Butuh proses 
yang cukup lama untuk membuat hingga terbentuklah sebuah desa yang kita 
kenal dengan nama Desa Sambirejo. Pak Mojo dan sebagian penduduk 
inilah yang sepakat untuk memberikan daerah belukar tadi dengan nama 
Desa Sambirejo pada tahun 1948.55 Hingga Pak Mojo diangkat sebagai 
kepala desa pertama oleh masyarakat dan digantikan oleh kepala desa yang 
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kedua yaitu Ratmadja. Namun data yang diperolehdilapangan kepala desa 
kedua bernama Sumarno, kemudian digantikan Purwanto, dan yang terakhir 
menjabat saat ini bernama Selamet Prabowo.56 
 
2. Letak Geografis 
Kecamatan Sambirejo terletak di sebelah ibukota Kabupaten Sragen, 
beranjak 12 Km dari ibukota Kabupaten Sragen dan 45 Km dari Kota 
Surakarta, dan letak geografisnya berada diatas ketinggian 191 m diatas 
permukaan air laut. Wilayah selatan merupakan lereng Gunung Lawu, 
sedangkan wilayah tengah daerah berbukit dengan curah hujan sekitar 25,21 
mm/th dan suhu rata-rata 18-27 derajat celcius. Luas wilayah kecamatan 
Sambirejo adalah 759,5343 Ha, untuk di daerah Jambeyan Bayanan sendiri 
92,1375 Ha tanah menjadi perkebunan padi dan 233,4595 Ha tanah Tegal 
dan terdapat banyak sekali tanaman Jagung. Kecamatan Smabirejo terdiri 
dari 9 Desa, 157 Dukuh, 241 RT 91 RW. Kecamatan Sambirejo berjumlah 
penduduk pada tahun 2007 adalah 27.777 jiwa ( laki-laki 13.696 dan 14.081 
perempuan ).57 
Kecamatan Sambirejo keberadaanya diantara sebelah utara 
keamatan Gondang, sebelah timur sudah masuk provinsi Jawa Timur, 
sedangkan sebelah selatan ada kabupaten Karanganyar dan sebelah barat 
                                                          
56 Wawancara Mbah Marto, Sesepuh Pemerintahan Desa Jambeyan Sambirejo, 
17 Januari 2019, Jam 11.30 WIB. 
57 Profil Desa, Sambirejo, Sragen diperbarui Tahun 2007. 
kecamatan Kedawung Sragen. Letaknya sangat strategis dengan cuaca yang 
dapat dijadikan untuk pertanian. Kecamatan Sambirejo memiliki wilayah 
administratif  yang terdiri atas 9 Desa antara lain desa Musuk, Jetis, 
Sukorejo, Jambeyan, Sambi, Dawung, Blimbing, Sambirejo, dan 
Kadipiro.58 
Tabel 1 
Wilayah Administratif 
 
No. Nama Desa Jumlah 
Dukuh 
Jumlah RT Jumlah 
RW 
1. Musuk 22 27 10 
2. Jetis 18 26 8 
3. Sukorejo 17 15 7 
4. Jambeyan 14 22 10 
5. Sambi 25 40 13 
6. Dawung 18 33 11 
7. Blimbing 17 29 14 
8. Sambirejo 16 25 7 
9. Kadipiro 10 24 11 
 
Sumber : Sragenkab.go.id 
 
 
Tabel 2 
Penggunaan Lahan 
 
No
. 
Desa Sawah 
Tehnis 
Tadah 
Hujan 
Tegal Peka-
rangan 
Lain-
lain. 
1. Jambeyan 0 7,00 232,50 93,14 127,00 
 
Sumber : Sragenkab.go.id 
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3. Keadaan Demografi Sambirejo 
Keadaan demografi penduduk Kecamatan Sambirejo terdiri dari 
10.760 KK dengan jumlah penduduk 39.950 jiwa. Kecamatan Sambirejo 
terdapat beberapa roda perekonomian antara lain perkebunan dan 
persawahan dan juga terdapat perusahaan 45 industri kecil yang terbagi 
beberapa dusun dan ada 496 industri rumah tangga yang berlokasi di Desa 
Musuk, Sukorejo, Jambeyan, Sambi, Dawung, Blimbing, Sambirejo, 
Kadipiro. Untuk daerah Jambeyan Bayanan sendiri jumlah penduduk 4.579 
orang terbagi laki-laki berjumlah 2316 orang dan 2263 perempuan, dengan 
jumlah KK 1.113 Kartu Keluarga.59  
 
4. Keadaan Ekonomi 
Perekonomian di Desa Jambeyan, Bayanan, Sambirejo mayoritas 
adalah petani dan bekerja di lading dengan jumlah data  2.671 petani. 
Jambeyan Sambirejo termasuk kedalam daerah gunung dan perbukitan, 
masyarakat disekitar lebih memilih bertani atau berkebun komuditas padi 
dan jagung, adapun yang lain dengan mata pencahariaan sebagai pedagang 
285 orang dan buruh tani dan ternak dengan jumlah 713 orang selebihnya 
yaitu sebagai PNS dan buruh swasta.60 
 
 
                                                          
59 Ibid 
60 Profil Desa, Sambirejo, Sragen diperbarui Tahun 2007. 
 B. Gambaran Umum  Aplikasi Eragano 
1. Sejarah Aplikasi Eragano dan Perkembanganya 
Eragano merupakan sebuah aplikasi mobile yang didesain untuk 
membantu para petani untuk mendapatkan informasi terkait cara bercocok 
tanam yang baik, membantu petani terkoneksi dengan fasilitas pinjaman 
mikro, dan membantu dalam proses distribusi penjualan hasil panen tersebut 
dengan harga terbaik dengan cara menghubungkan ke distributor besar dan 
ke restoran dan hotel.61 Aplikasi Eragano adalah aplikasi yang berbasis 
online dengan sistem android dan juga bisa digunakan dengan operasi 
sistem lainnya seperti iOS maupun windows pada smartphone, Eragano 
diciptakan oleh Stephani Jeselyn, CEO PT Eragano Agritech Indonesia 
seorang berkebangsaan Amerika pada tahun 2015. Keberadaan kantor 
Eragano pusat terletak di alamat Satrio Tower 16 Fl, Jl.Prof.DR. Satrio RT 
11/RW 4, Kuningan, Karet Kuningan Kecamatan Setiabudi, Jakarta Selatan. 
Aplikasi diciptakan berawal dari pertemuan saat acara Founder Institute, 
Stephanie Jesselyn dan Aris Hendrawan memutuskan untuk membuat 
startup menjual hasil panen tanaman organik.62 
 Awal mulanya Eragano dioperasikan di Lembang, Bandung, Jawa 
Barat dengan komuditas buah-buahan dan sayuran disana, kemudiaan 
                                                          
61 http://swa.co.id/swa/trends/eragano-hubungkan-petani-daerah-dengan-
unilever, diakses pada taggal 24 Januari 2019 Pukul 18.30 WIB. 
62Aplikasi Eragano, dikutip dari www.eragano.com, diakses pada taggal 24 
Januari 2019 Pukul 18.30 WIB. 
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah bersama Kabupaten Sragen mengandeng 
Eragano untuk bekerja sama dari sektor pertanian khususnya komuditas 
jagung yang terletak di kawasan perbukitan Jambeyan, Bayanan, Sambirejo, 
Sragen. Alasan yang paling kongkrit yaitu karena Sragen salah satu 
kabupaten dengan lumbung pemasok pangan terbesar kedua di Jawa 
Tengah.  Aplikasi ini dilatar belakangi salah satunya yaitu untuk mencegah 
monopoli perdagangan oleh rentenir terhadap petani, biasanya hasil panen 
dihargai rendah oleh tengkulak kemudian dijual dengan harga yang sangat 
tinggi, jadi Eragano ini sebagai tameng kecurangan saat melakukan jual beli, 
dan juga sebagai fasilitator bagi petani Indonesia. 
Perkembanganya aplikasi Eragano sudah mampu digunakan secara 
nasional, Eragano bekerja sama dengan berbagai pihak salah satunya yaitu 
PT Telekomunikasi Telkomsel yang sudah berlangsung sejak tahun 2017 di 
Bandung Jawa Barat, sebelumnya pada tahun 2016 eragano mendapat 
pendanaan dari East Ventures yaitu perusahaan yang mendanai starup 
dengan Stephanie sebagai CEO dan Aris sebagai COO. Tidak sampai disitu 
eragano juga bekerja sama dengan PT Unilever dengan komuditas pertanian 
tomat dan cabai di Banyuwangi Jawa Timur, dengan begitu Unilever 
mampu menghasilkan produk sambal dengan kualitas cabai terbaik dari 
petani eragano yang didampingi oleh ahlinya.63 Menurut Stephanie, Sejauh 
ini belum ada startup yang menghadirkan solusi pertanian selengkap 
                                                          
63 “Unilever bekerja sama dengan eragano aplikasi bercocok tanam.” Surabaya 
Pagi. 12 Juni 2017.  
Eragano. Eragano  sudah diunduh  lebih dari 5.000 unduhan dengan 
pengguna aktif berjumlah lebih dari 84 orang dan saat ini sudah bertambah 
menjadi banyak 100 lebih. 
 
2. Prosedur Transaksi dalam Aplikasi Eragano 
Secara garis besar aplikasi eragano adalah aplikai berbasis panen 
online yang diunggulkan, dalam fitur didalamnya aplikasi eragano ini 
menyediakan berbagai macam fitur antara lain sebagai pendampingan 
terhadap pertanian, penyedia modal bagi petani, menyediakan berbagai 
macam pupuk dan bibit unggul. Namun tetapi salah satu yang mendasar dari 
aplikasi ini adalah pengoperasian panen secara online.64 
Berikut ini adalah transaksi dalam aplikasi eragano dan keterangan 
dibawahnya65 : 
Gambar 1 
Tampilan Pendaftaran Akun 
 
 
 
 
 
 
                                                          
64Stephani Jeselyn, ”Eragano : Aplikasi panen online“ dikutip dari 
www.eragano.com , diakses 24 Januari 2019 Pukul 18.30 WIB. 
65Stephani Jeselyn, “Penjelasan Aplikasi Eragano”, dikutip dari 
www.youtube.com/penjelasanaplikasieragano, diakses 23 Maret 2018 Pukul 13.00 WIB.  
  
Pertama, (Gambar 1). Petani dapat mengunduh aplikasi eragano 
didalam playstore android, setelah itu aplikasi otomatis terinstal dan dalam 
menu utama sebelum masuk, petani harus mendaftar dahulu sebagai 
member eragano. 
a. From pertama yaitu mengisi identitas nama lengkap, nama pengguna ( 
yang digunakan untuk log in ), alamat meliputi kelurahan, desa, 
kecamatan, kabupaten kota sampai provinsi dengan urutan paling dasar 
serta mengisi kode pos setempat. 
b. Mengisi nomer telepon yang dapat dihubungi, kemudian mengisi 
nomer KTP (Kartu Tanda Penduduk) dengan benar dan sesuai dengan 
aslinya. 
c. Menyetujui persyaratan dan ketentuan sebagai pengguna aplikasi 
eragano dengan cara mencentang bagian syarat dan ketentuan dibagian 
paling akhir pendaftaran. 
Gambar 2 
Tampilan Menu & Jual Hasil Panen 
 
 
 
 
 
 
  
Kedua,(Gambar 2). Setelah mendaftar selesai dan menjadi member 
petani eragano akan dibawa masuk pada tampilan utama fitur aplikasi 
tersebut. Petani tinggal memasukkan user name dapat membuat seperti 
katalog komuditas yang ingin dijual, misalnya komuditas jagung, dalam 
membuat katalog petani mengisi beberapa form yang berkaitan dengan ciri-
ciri dan spesifikasi hasil panen yang di jual, seperti nama, alamat, harga dan  
gambar atau foto sampai menentukan perkiraan kapan komuditas tersebut 
dapat diserah terimakan setelah akad.66 
Gambar 3 
Tampilan Data Pembeli & Pembayaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
66 Wawancara Pak Danur, Selaku petani komuditas jagung di Eragano,  pada 
tanggal 28 Maret 2018 Pukul 10.00 WIB. 
Ketiga, (Gambar 3). petani menunggu notifikasi dari pihak eragano 
atau yang membeli atau yang bersangkutan. Notifikasi tersebut dikirimkan 
lewat 2 macam yang pertama secara online langsung dari aplikasi eragano 
dan yang kedua melalui nomer ponsel melalui short message. Setelah itu 
petani memberikan nomer rekening yang digunakan untuk transaksi awal 
secara tunai. Sebelum masuk disitu ada perjanjian tertulis secara digital yang 
berlaku untuk kedua belah pihak, sebagaimana akad yang digunakan jual 
beli pada umumnya. 
Gambar 4 
Deskripsi Produk dan Perjanjian didalamnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keempat, Setelah melakukan perjanjian Eragano atau orang yang 
membeli produk tersebut, pihak kedua membayarkan lewat rekening tapi 
kebanyakan praktinya pembeli dan penjual melakukan transaksi secara tunai 
dan langsung ditempat, jika sudah selesai aplikasi tersebut akan 
menampilkan bukti pembayaran secara digital atau dengan bukti kertas 
kwitansi biasa. 
 
Gambar 5 
Tampilan Tanggal Estimasi Panen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kelima,(Gamabar 5). Setelah terjadi proses akad dan persetujuan, 
petani memproses dengan cara mengolah lahan pertanian sesuai dengan 
pesanan yang ada dalam aplikasi. Dengan memberikan tenggang waktu 
perkiraan panen. Dalam hal ini pembeli dan petani dapat mengakses atau 
memantau perkembangan pesanananya lewat aplikasi eragano.67 
Jika sudah memasuki masa panen, petani akan mengabarkan kepada 
aplikasi eragano kemudian, pihak eragano dapat mendatangi lokasi untuk 
mengambil apa yang sudah dipesan. Kebanyakan pembeli dari komuditas 
                                                          
67 Wawancara Pak Danur, Selaku petani komuditas jagung di Eragano,  pada 
tanggal 28 Maret 2018 Pukul 10.00 WIB. 
ini adalah dari mitra (distributor) atau kerjasama eragano sendiri dengan 
petani, jadi petani lebih banyak di untungkan dengan selisih harga yang 
lebih tinggi dari harga jual ke pasar. Dalam prakteknya, eragano menunjuk 
kelompok tani untuk dibuatkan pesananya, eragano memberikan pembayara 
di awal dan pendampingan saat proses pengolahan lahan dan lain-lain.68 
Dalam aplikasi ini tidak disebutkan proteksi dari akad jual beli yang terjadi, 
namun dalam aplikasi ini terdapat asuransi dengan permohonan untuk 
mendapatkan akses asuransi tersebut. Disini eragano berperan sebagai 
pemodal sekaligus pembeli atau yang mendistribusikan hasil panen. 
Disamping itu juga persyaratan dan perjanjian dalam jual beli ini eragano 
dan petani melakukan perjanjian diluar aplikasi, misalnya tentang masa 
tunggu panen dan pembayaran. Dalam prakteknya aplikasi ini terintergrasi 
dengan pemerintahan setempat, jadi sebelum menggunakan atau mendaftar 
aplikasi ini pemerintah setempat harus bekerja sama dengan eragano.69    
 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Aplikasi Eragano 
Faktor-faktor pendukung dalam menjalankan atau mengaplikasikan 
aplikasi Eragano, antara lain yaitu: 
1. Akses internet 
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69 Wawancara Pak Joko, Selaku Sekertaris Desa Jambeyan Sambirejo, pada 
tanggal 14 Januari 2019 Pukul 12.30 WIB. 
Layanan akses internet biasanya mengggunakkan jasa penyedia 
layanan internet atau yang biasa dikenal dengan sebutan ISP ( Internet 
Service Provider ). Pengguna internet membeli simcard yang dibuat oleh 
penyedia jasa komunikasi, kemudian diintegrasikan ke modem atau 
telepon selular untuk mengakses layanan internet dengan cara 
mengaktifkan paket data mobile internet.70 
 
2. Perangakat komputer atau gadget dengan mobilitas tinggi 
Perangkat apapun yang memungkinkan akses internet dapat 
dijadikan sarana untuk menjalankan aplikasi Eragano. Berbagai 
perangkat smartphone dengan ragam bentuk dan ukuran dipilih untuk 
memudahkan orang-orang untuk menjalankan sistem operasi Eragano. 
Sebab beberapa orang memilih perangkat ringkas dan praktik seperti 
smartphone untuk mendukung mobilitas demi kemudahan dalam 
mengoperasikan aplikasi tersebut.71 Dalam aplikasi eragano ini minimal 
dapat dioperasikan dalam sistem android versi 4.0 atau yang kerap 
disebut jellbean. 
 
3. Jejaring Pasar Online 
                                                          
70 Sukarto Santoso, Sukses Berbisnis di Internet 29 hari, (Bandung: Gramedia 
Pustaka Utama), 2013, hlm. 25. 
71 Ibid 
Berjualan online memiliki target yang luas karena calon 
konsumen tidak terbatas, siapapun yang yang tergabung ke internet dapat 
menjadi calon konsumen. Jejaring pasar online efektif dalam 
menyebarkan informasi bisnis online  dikarenakan hal-hal sebagai 
berikut: 
a. Jejaring sosial merupakan layanan gratis,  
b. Tidak memiliki hambatan jarak dan waktu, bisa diakses kapan saja, 
c. Salah satu sarana komunikasi online yang banyak digunakan 
disamping dengan berbagai macam platform aplikasi,  
d. Kaya fitur kolaborasi dan komunikasi,  
e. Mampu menampilkan ragam jenis informasi, seperti gambar, teks, 
animasi, dan suara dengan ragam cara dengan menarik,  
f. Sarana mengorganisasi jalinan pertemanan bisnis, sehingga 
informasi pertemanan yang terkolaborasi dalam jejaring dapat 
ditemukan dengan mudah.  
g. Mampu membangun kepercayaan akan keberadaan si pelaku bisnis. 
 
4. Layanan Perbankkan 
Kebanyakan orang memiliki akun perbankan, sarana taransaki 
online  pun menggunakan akun perbankan. Pembayaran, pembelian, 
bahkan proses pengambilan uang dapat dilakukan menggunakan jasa 
online banking untuk mefisiensi waktu.72  
 
Kemudian, terdapat beberapa faktor penghambat dalam jual beli 
acoount game online ini. Faktor tersebut di antaranya: 
1. Akses Internet yang tidak stabil 
Salah satu internet dalam transaksi ini adalah hal yang utama, sebab 
karena itu internet harus tetap stabil dan baik, internet yang tidak stabil 
tentunya akan menganggu proses transaksi. Kejadian ini adalah faktor 
utama pada petani eragano di Jambeyan, Bayanan, Sambirejo. 
Dikarenakan disana termasuk daerah perbukitan, jadi jika ingin 
mengakses eragano para petani harus turun ke lokasi yang terjangkau 
dengan sinyal yang stabil, dan internet menjadi hal penting setelah 
munculnya petani go online tersebut.73 
2. Barangnya tidak jelas 
Sangat sulit melihat keadaan maupun kondisi barang secara nyata. 
Kondisi barang yang hanya dapat dilihat melalui ciri-ciri gambaran 
umum saja dari penjual dan spesifikasi atau rincian jagung  yang dijual 
dari pihak penjual. Secara kongkrit penjual akan melihat sisi menarik dari 
gambar yang dipasang. 
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73 Wawancara Pak Danur, Selaku penjual komuditas Jagung di Eragano pada 
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3. Hilangnya sentuhan manusia 
Transaksi pembelian dikelola secara digital tanpa bertatap muka 
secara langsung antara pembeli dan penjual. Maka, tak heran apabila 
antara pembeli dan penjual akan merasakan situasi yang lain, yaitu 
hilngnya “sentuhan manusia”.74 
4. Rentan terhadap Penipuan 
Ketidakcermatan pembeli tidak dapat mengamati secara jelas 
keberadaan penjual, seperti melihat kondisi proses tahap pengolahan atau 
pengerjaannya yang dijual dan lokasi penjual, begitu juga sebaliknya. 
Hal ini perlu adanya kepercayaan dari para penjual dan para pembeli pada 
saat berlangsung. 
Disamping itu eragano memiliki banyak manfaat juga memiliki 
kekurangan antara lain yaitu : 
1. Aplikasi ini jaminan proteksi sudah ada namun tidak semua 
dapat digunakan oleh petani, karena pembiayaan asuransi yang 
ditawarkan sangat dirasa memberatkan petani eragano. 
2. Akses aplikasi eragano yang sangat luas memberikan dampak 
pada banyaknya pengguna membuat aplikasi ini sering down 
dan sulit untuk diakses kembali. Untuk mengakses harus 
menunggu beberapa hari kemudian. 
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MAKMUR Jambeyan Sambirejo, pada tanggal 1 Januari 2019 Pukul 11.30 WIB. 
BAB IV 
ANALISIS TRANSAKSI JUAL BELI KOMUDITAS JAGUNG DALAM 
APLIKASI ERAGANO DITINJAU DARI HUKUM ISLAM 
 
A. Analisis Proses Transaksi Jual Beli Komuditas Jagung pada Aplikasi 
Eragano 
Dalam prakteknya, jual beli komuditas pertanian dalam aplikasi 
eragano khususnya komuditas jagung merupakan hal yang biasa dilakukan 
oleh para petani dan distributor. Dengan alasan aplikasi dinilai lebih mudah 
dan efisien waktu. Praktik tersebut biasanya dilakukan oleh penjual dan 
pembeli secara otomatis telah tejadi kesepakatan antara kedua belah pihak 
saat transaksi terjadi. 
Apliksi eragano merupakan salah satu aplikasi dibidang pertanian 
yang terlengkap fitur dan kegunaannya, salah satunya yaitu proses jual beli 
hasil panen berskala besar secara online. Beberapa orang atau distributor 
yang memiliki kebutuhan banyak namun terbatas oleh waktu, eragano 
adalah aplikasi menarik yang menjawab semua kebutuhan para petani dan 
sebagai fasilitator menghubungkan petani dengan distributor besar. 
Salah satu aplikasi pertanian online yang memiliki fitur jual beli 
komuditas hasil panen, eragano menjadi aplikasi dengan jumlah pengunduh 
di google playstore 5000 unduhan lebih dan pengguna aktif kurang lebih 
ada 100 pengguna. 
Jual beli yang ada di dunia maya tidak jauh berbeda dengan jual beli 
di dunia nyata. Dalam dunia maya terdapat penjual dan pembeli, objek yang 
diperjual belikan, dan juga ada akad jual belinya. Dalam dunia nyata proses 
transaksi yang biasa dilakukan adalah bertatap muka secara langsung. 
Sedangkan transaksi di dunia maya atau online pembeli hanya mengetahui 
ciri-ciri barang yang diperjual belikan hanya melalui foto dan keterangan 
barang yang dicantumkan oleh pihak penjual. 
Proses penjualan komuditas jagung ini sama halnya dengan 
penjualan barang-barang lain yang dijual melalui dunia maya, karena 
penjual dan pembeli biasanya tidak berada dalam satu wilayah yang sama. 
Prosesnya petani sebagai penjual memposting gambar dengan ciri-ciri yang 
seperti aslinya pada aplikasi eragano dengan keterangan harga, jenis dan 
yang lainnya secara lengkap dan detail, kemudian pihak eragano 
menghubungkan dengan distributor hingga item komuditas tersebut 
dipesan.75  
Penetapan harga jual beli komuditas jagung ditentukan oleh petani 
(sebagai penjual) yang diatur dalam UU No.39 Tahun 2008, prosesnya 
mencantumkan harga pada aplikasi tersebut dengan cara dihitung melalui 
berat per kilogram jagung dan ditetapkan saat proses akad berlangsung. 
Modal transaksi online rentan terhadap penipuan yang dilakukan oleh pihak 
lain yang tidak bertanggung jawab. Namun kenyataanya praktek dalam jual 
beli ini ada juga yang melakukan tatap muka antara penjual dan pembeli 
agar tidak terjadi unsur kesalahan atau penipuan. 
Dalam kenyataanya, petani lebih diuntungkan dan lebih menyukai 
menjual hasil panen melalui eragano. Alasanya petani dapat menyesuaikan 
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Jambeyan Sambirejo, pada tanggal 1 Januari 2019 Pukul 11.30 WIB. 
harga atau bahkan mendapatkan keuntungan yang lebih pantas dari pada 
menjual lewat secara langsung dengan tengkulak karena adanya monopoli 
harga saat panen tiba.76 
Secara sistematis proses transaksi jual beli panen lewat aplikasi 
eragano sebagai berikut77 : 
1. Penjual (petani) sudah terdaftar sebagai akun member eragano di 
eragano store. 
2. Penjual memposting komuditas yang dijual dengan mencantumkan foto 
dan keterangan yang sangat detail, lengkap dan benar. 
3. Setelah data yang dijual selesai diposting, pihak eragano memverifikasi 
data, dan menghubungkan dengan berbagai distributor yang 
bekerjasama dengan eragano maka penjual menunggu pembeli 
memesan. Dalam aplikasi tersebut terdapat fitur seperti chatting sebagai 
tanya jawab mengenai komuditas yang dijual. 
4. Disamping itu komunikasi dapat dilakukan oleh penjual dan pembeli 
dengan menghubungi nomer yang tertera pada akun tersebut untuk 
melakukan kesepakatan yang lebih terperinci diluar aplikasi tersebut. 
5. Setelah terjadi kesepakatan harga dan jumlah barang yang dipesan, 
karena secara garis besar untuk komuditas besar eragano memiliki 
sistem menjual hasil panen sebelum tanam, maka pembeli mentransfer 
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harga yang sesuai dengan aplikasi yang dikalikan dengan harga per 
kilogramnya. 
6. Petani kemudian menjalankan proses pesanan dalam aplikasi, 
kemudian pembeli bisa memantau langsung kapan penyerahan barang 
akan dilakukan dengan memantau dari aplikasi eragano tersebut. 
7. Pembeli menunggu waktu estimasi lamanya kapan komuditas jagung 
tersebut sudah layak untuk di panen. Dan pnyerahan ketika panen 
dilaksanaan sesuai dengan kesepakatan. 
8. Setelah masa panen tiba petani menghubungi pembeli untuk diambil 
barangnya, apakah sesuai atau tidak. Jika tidak sesuai maka antara 
penjual dan pembeli dapat melakukan negosisasi sesuai kesepakatan 
atau  mengajukan khiyar, makan jual beli telah sah menjadi hak milik 
pembeli. 
Jaminan keamanan bertransaksi seperti ini tidak dikatakan jauh dari 
unsur penipuan. Oleh karena itu, terkadang transaksi jual beli melalui dunia 
maya atau online baik penjual maupun pembeli menggunakan jasa asuransi 
dan keamanan yang tersedia didalam fitur aplikasi tersebut untuk 
mengurangi kemungkinan adanya unsur penipuan.  
Dilihat dari kriteria jual beli dalam tahap-tahap transaksi komuditas 
jagung dalam aplikasi eragano sebelumnya, transaksi tersebut dijelaskan 
bahwa penjual (petani) menjual komuditas di eragano, setelah adanya 
pembeli dengan menunjukan berapa banyak jagung, petani baru melakukan 
penanaman komuditas dan dilihat dari segi pembayaranya, pembeli 
membayar secara tunai langsung kepada petani di awal akad, dan 
penyerahan barang menunggu setelah masa panen selesai. Maka dapat 
dianalisa bahwa akad tersebut termasuk dalam akad bai salam. 
 
B. Analisis Jual Beli Komuditas Jagung melalui Aplikasi Eragano dalam 
Prespektif  Hukum Islam 
 
Kegiatan jual beli dalam hukum Islam telah diatur dalam fiqih 
muamalah, sesuai hukum Islam kegiatan jual beli telah diatur dan 
diperbolehkan dan dihalalkan oleh Allah SWT dimana tertera dalam Al 
Qur’an surat Al-Baqarah ayat 275 
 
 
Artinya : “Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama 
dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya 
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), 
Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya.” 
 
  
O.S An-Nissa ayat 29 
 
 
 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.” 
 
Berdasarkan uraian sebelumnya, bahwa objek penelitian diatas 
adalah jual beli komuditas jagung dalam apikasi eragano. Dan analisis 
penelitian adalah sebagai berikut : 
Pertama, pada fiqih muamalah kegiatan jual beli terdapat rukun dan 
syarat yang harus dipenuhi. Rukun yang disepakati oleh Jumhur Ulama 
adalah adanya orang yang berakad yaitu penjual dan pembeli, adanya shigat 
atau ijab dan qabul, dan ada barang yang diperjual belikan dan ditambah 
adanya alat atau nilai tukar pengganti barang yang sah. Dalam jual beli 
komuditas jagung dalam aplikasi eragano sudah terlihat jelas akadnya, 
pihak penjual dan pihak pembeli. Adanya ijab dan qabul dilakukan dengan 
adanya transaksi pihak pembeli menyetujui dengan cara klik setuju dan 
pembayaran pada aplikasi dengan deskripsi yang telah dijelaskan dalam 
produk. Selanjutnya adanya barang yang diperjual belikan juga terpenuhi 
meskipun penyerahanya ditunda pada saat panen tiba dan yang terakhir 
adanya uang sebagai alat pengganti nilai tukar yang dibayarkan kepada 
pihak penjual sebagai nilai tukar yang sah penganti barang. 
Mengenai syarat jual beli terkait dengan objek atau barang yang 
diperjual belikan harus ada. Dalam jual beli komuditas jagung obejk yang 
diperjual belikan sudah terpenuhi yaitu objek berupa komuditas jagung. 
Selanjutnya syarat yang harus dipenuhi yaitu objek transaksi berupa barang 
yang bernilai dan objek transaksi merupakan hak milik. Pada aplikasi panen 
online eragano juga memiliki ketentuan  harga komuditas yang diperjual 
belikan, yaitu jagung dengan harga berkisar Rp.3.900-4.000 per kilogram. 
Objek milik transaksi penjualan dalam aplikasi eragano tersebut adalah 
jagung. Syarat yang terakhir adalah objek harus dapat di pindah tangankan, 
dalam jual beli komuditas jagung dalam aplikasi eragano dipindah 
tangankan dari pihak penjual ke pihak pembeli dengan menyerahkan jagung 
sebagai objek jual beli yang sesuai dengan data yang dipesan dalam aplikasi. 
Kedua, dilihat pelaksanaanya jual beli komuditas jagung dalam 
aplikasi eragano, transaksi yang digunakan memakai sistem online (aplikasi 
android) dimana pihak penjual menyerahkan jagung setelah adanya 
pembayaran terlebih dahulu dari pihak pembeli, penyerahannya diakhir 
sementara pembayaran secara tunai di awal akad termasuk ciri-ciri akad bai 
salam. Dalam fiqih muamalah proses transaksi seperti ini digolongkan 
dalam akad salam yang pada akad tersebut diserahkan ketika penjula 
memberikan rincian spesifikasi barang kemudian memesan dan diserahkan 
pada saat panen atau saat kesepakatan itu disaksikan kedua belah pihak 
antara penjual dan pembeli. Seperti halnya dijelaskan pengertian salam oleh 
Fuqaha Hanafiyah mendefinisikannya dengan “Menjual suatu barang yang 
penyerahannya ditunda atau menjual suatu barang yang ciri-cirinya jelas 
dengan pembayaran modal lebih awal, sedangkan barangnya diserahkan di 
kemudian hari.”  
Pada akad salam terdapat rukun dan syarat yang harus dipenuhi. 
Rukun tersebut meliputi shigat atau ijab dan qabul, pihak yang berakad 
barang dan nilai uang sebagai penganti nilai tukar. Peneliti telah 
mengemukakan aplikasi eragano terdapat ijab dan qabul dimana pembeli 
sebelum menyelesaikan proses transaksi yaitu melewati tahap persetujuan 
ketentuann aplikasi yang berkaitan antara penjual dan pembeli yaitu pada 
tahap approved atau langkah negosiasi dalam aplikasi. Rukun yang kedua 
terpenui yaitu adanya pihak penjual dan pembeli. Kemudian rukun yang 
ketiga adanya barang (jagung) yang dijual sebagai barang atau objek dan 
uang sebagai nilai tukar pengganti barang yang diserahkan ke penjual. 
Setelah rukun jual beli akad salam terpenuhi, dalam proses 
pelaksanaan jual beli komuditas jagung dalam aplikasi eragano, peneliti 
kemudian melanjutkan analisis pada syarat akad salam yang harus 
terpenuhi. Syarat jual beli pada akad salam yang pertama yaitu adanya harga 
barang yang akan dijual, kemudian spesisifikasi barang (jagung), 
selanjutnya tempat dan waktu penyerahan barang harus jelas, dan terakhir 
objek akad atau barang yang diperjual belikan merupakan barang yang 
dapat dijelaskan cirri-ciri sifat, jenis, ukuran atau kadar, dan kualitasnya. 
Pada pelaksanaanya transaksi jual beli komuditas jagung dalam 
aplikasi eragano, syarat yang pertama sudah terpenuhi yaitu adanya barang 
yang dijual yaitu berupa jagung. Kedua spesifikasinya barang, dalam jual 
beli komuditas jagung dalam aplikasi eragano penjual mencantumkan 
deskripsi dan keterangan barang atau jagung yang dijual sesuai kondisi, 
jenis barang yang akan diserah terimakan setelah adanya pesanan. Ketiga 
tempat dan waktu penyerahan barang harus jelas, dalam jual beli komuditas 
jagung dalam aplikasi eragano penyerahan barang dari penjual kepada 
pembeli berupa jagung diserahkan ketika pembeli membayar secara tunai 
lewat mentransfer atau secara langsung, kenudian penyerahan barang 
menunggu tenggang waktu yang diberikan sesuai dalam kesepakatan 
aplikasi tersebut dan sesuai harga per kilogram yang telah disepakati kedua 
belah pihak. Keempat yang terakahir, objek dapat dijelaskan sifat, jenis, 
kadar atau ukuran, dan kualitas. Komuditas jagung dalam aplikasi eragano 
atau objek yang dijual yaitu jagung juga dapat disebut sebagai sifat, jenis, 
ukuran atau jumlahnya, kualitasnya ketika penjual memberikan keterangan 
detail pada aplikasi eragano seperti jenis jagung atau masa panen, dan harga 
serta kualitas jagung.  
Pembeli wajib melakukan khiyar apabila barang yang dibeli tidak 
seperti apa yang dipesan dengan perjanjian akad sebelumnya atau tidak 
sesuai dalam deskripsi qaplikasi yang disetujui kedua belah pihak. 
Selain ditinjau dari unsur, syarat dan segi yang lain dalam jual beli 
ini dimana pelaksanaan jual beli memiliki unsur yang harus terpenui juga 
unsur manfaat yang harus didapatkan. Jual beli komuditas jagung dalam 
aplikasi eragano manfaat yang didapatkan sisi lain yaitu terjalinya 
silaturahim antara penjual dan pembeli, petani diuntungkan dapat 
memperkirakan kapan harus memanen jagung karena dapat dipantau dalam 
aplikasi, mendapatkan pupuk serta bibit yang unggu, selanjutnya manfaat 
bagi pembeli yaitu efisiensi waktu, pembeli dapat meninjau barang kapan 
waktunya panen dapat diserahterimakan, dan manfaat yang lain dapat 
membandingkan harga jagung dengan harga standar di kelasnya, sehingga 
menghindari unsur monopoli perdagangan. Selain itu menjual barang dalam 
dunia maya atau online memang juga tidak sepenuhnya mendatangkan 
manfaat, bagi pembeli terkadang apa yang diserah terimakan tidak sesuai 
dengn gambar dan deskripsi maka dalam Islam tidak diperbolehkan jual beli 
yang seperti itu. Dalam Islam  segala sesuatu yang berlebihan dan 
menimbulkan kemudhorotan maka harus ditinggalkan, namun itu semua 
tergantung individu antara penjual dan pembeli dapat menimbang lebih 
banyak kemudhorotan atau kebaikanya. 
Jika dibanding jual beli secara langsung, jual beli dalam aplikasi 
eragano memiliki manfaat yang sangat banyak disisi lain lagi adanya 
pendampingan terhadap petani, adanya pemilihan bibit unggul yang 
disediakan oleh eragano, serta manfaat fitur yang diberikan seperti masa 
panen dan distributor jual beli yang sangat besar. Dalam aplikasi eragano 
ini juga terdapat fitur mini chatting dimana antara penjual dan pembeli 
secara tidak langsung dapat terjalin hubungan silaturahim, dalam sisi hal 
tersebut kita menjalin silaturahim dan menambah teman atau persaudaraan 
dengan orang lain dan seperti itu diperbolehkan dalam Islam. 
Setelah banyak di paparkan mengenai kriteria jual beli diatas 
transaksi tersebut menggunakan akad bai salam, sementara jual beli salam 
dalam fiqih muamalah hukum Islam diperbolehkan dengan ketentuan rukun 
dan syarat terpenuhi seperti dalam penjelasan diatas rukun dan syarat dalam 
transaksi aplikasi eragano terpenuhi. Dan dapat diperkuat dengan dasar 
hukum Al- Qur’an dan Hadis, Jual beli salam disyari’atkan dalam Islam 
berdasarkan firman Allah SWT surat Al-Baqarah 282 yang berbunyi: 
 
 
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya….” 
 
Ibn Abbas menjelaskan keterkaitan ayat tersebut dengan transaksi 
ba’i as-salam. Hal ini tampak dari ungkapan beliau, “Saya bersaksi bahwa 
salam (salaf) yang dijamin untuk jangka waktu tertentu telah dihalalkan 
oleh Allah SWT pada kitab-Nya dan diizinkan-Nya”. Ia lalu membaca ayat 
tersebut.78 
Ada beberapa macam jual beli yang dilarang dalam Islam antara lain 
yang mengandung riba dan gharar, misalnya jual beli yang termasuk dalam 
kategori gharar yaitu ijon pembeli membayar lunas semua buah yang masih 
dalam pohon  yang masih belum saatnya panen, ketika panen tiba, beberapa 
buah menjadi milik pembeli. Mungkin pembeli mendapatkan keuntungan 
besar  ketika buahnya lebih banyak dari perkiraan sebelumnya dan pembeli 
akan rugi apabila perkiraan panen ternyata hasilnya sangat sedikit. Dari 
uraian diatas salam lebih mengedepankan rukun dan syaratnya yaitu barang 
yang dijual dapat di takar, diukur dengan berat yang pas, jadi dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini termasuk akad salam karena dari segi 
rukun, akad, dan pembayaranya sesuai prinsip akad salam. 
Dari hasil analisis diatas antara penjual dan pembeli telah memenuhi 
rukun dan syarat jual beli menurut Hukum Islam yaitu rukun jual beli 
adanya orang yang berakad, ijab dan qabul, adanya barang yang diperjual 
belikan, dan nilai tukar pengganti barang. Sedangkan syarat yaitu adanya 
barang yang diperjual belikan harus ada, dalam jual beli komuditas jagung 
dalam aplikasi eragano objek barang yang dijual belikan sudah terpenuhi 
yaitu berupa jagung ketika masa panen penyerahanya. Selanjutnya syarat 
yang harus terpenuhi yatitu objek transaksi berupa barang yang bernilai dan 
merupakan hak milik. Pada apliksi eragano ini memiliki ketentuan harga 
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yang telah ditentukan. Syarat yang terakhir yaitu objek baru bisa dipindah 
tangankan, dilihat dari pelaksanaanya jual beli komuditas jagung dalam 
aplikasi eragano ini objek dapat diserah terimakan sesuai kesepakatan waktu 
yang ditentukan antara penjual dan pembeli. Sedangkan pembeli dapat 
melakukan khiyar apabila barang yang dipesan tidak sesuai dengan apa 
yang dipesan dengan ketentuan sesuai dengan kesepakatan antara kedua 
belah pihak. Dari rukun dan syaratnya jual beli ini sudah terpenuhi 
semuanya dapat disimpulkan bahwa jual beli ini sah menurut hukum Islam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari uraian diatas berkenaan dengan pelaksanaan atau transaksi jual 
beli komuditas jagung dalam aplikasi eragano maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Bahwa dalam jual beli komuditas jagung dalam aplikasi eragano sudah 
merupakan hal yang biasa dilakukan antara penjual dan pembeli 
khususnya yaitu petani yang terintegrasi dengan aplikasi eragano 
seperti halnya di Jambeyan, Baynan, Sambirejo, Sragen. Praktik jual 
beli yang dilakukan pembeli dengan cara memesan dalam aplikasi 
eragano kemudian petani menanam jagung, sebelum proses penanaman 
pembeli menyetujui ketentuan dan syarat dalam aplikasi dan membayar 
secara tunai kepada petani, pembeli dapat melakukan negosiasi di 
dalam fitur chat yang tersedia dalam aplikasi, apabila barang sudah tiba 
waktunya penyerahan maka barang dikirim sesuai dengan deskripsi 
produk, dan apabila pembeli merasa tidak puas dan barang tidak sesuai 
pembeli wajib melakukan khiyar terhadap petani dengan ketentuan 
yang telah disepakati bersama. 
2. Ditinjau dari sudut pandang Islam jual beli komuditas jagung dalam 
aplikasi eragano memiliki memiliki Hukum Sah. Dilihat dari para 
jumhur ulama yang terkait dengan harga dan modal, diisyaratkan harus 
jelas dan terukur, serta dilakukan terima yang jelas, dan diserahkan 
seluruhnya ketika akad telah disetujui, kemudian terkait dengan objek 
yang dipesan, harus jelas jenis, ciri-ciri dan ukurannya, serta dijelaskan 
kapan penyerahan barang itu kepada pemesan Selain itu penjual dan 
pembeli telah memenuhi rukun dan syarat jual beli menurut Hukum 
Islam yaitu rukun jual beli adanya orang yang berakad, ijab dan qabul, 
adanya barang yang diperjual belikan, dan nilai tukar pengganti barang. 
Sedangkan syarat yaitu adanya barang yang diperjual belikan harus ada, 
dalam jual beli komuditas jagung dalam aplikasi eragano objek barang 
yang dijual belikan sudah terpenuhi yaitu berupa jagung ketika masa 
panen penyerahanya. Menurut ulama Hanafiyah jual beli dengan 
penyerahanya ditunda seperti ini diperbolehkan, dengan catatan barang 
yang diakadkan dapat ditimbang maupun diukur, dapat disebutkan ciri-
cirinya, dan diperkuat kembali dengan al Qur’an surat al Baqarah ayat 
275 tentang halalnya jual beli demikian dan apabila tidak mengandung 
unsur riba dan gharar didalamnya, sebab apabila salah satu pihak 
(pembeli) tidak sesuai pesanan  maka pembeli dapat mengajukan 
khiyar.  
Selanjutnya syarat yang harus terpenuhi yatitu objek transaksi berupa 
barang yang bernilai dan merupakan hak milik sendiri. Pada aplikasi 
eragano ini memiliki ketentuan harga yang telah ditentukan. Syarat 
yang terakhir yaitu objek baru bisa dipindah tangankan, dilihat dari 
pelaksanaanya jual beli komuditas jagung dalam aplikasi eragano ini 
objek dapat diserah terimakan sesuai kesepakatan waktu yang 
ditentukan antara penjual dan pembeli dan pembeli bisa mengajukan 
khiyar apabila barang tidak sesuai dengan deskripsi produk di dalam 
aplikasi. Jual beli tersebut termasuk dalam jual beli salam karena 
transaksi yang digunakan memakai sistem pesanan online dimana pihak 
pembeli harus melunasi atau mentransfer uang terlebih dahulu sebagai 
alat tukar. Salam termasuk jual beli yang diperbolehkan karena bukan 
termasuk jual beli yang gharar komuditas dalam salam diukur dan 
ditimbang berbeda dengan jualbeli ijon yang mana sama-sama 
dilakukan pembayaran diawal namun dengan cara barang ditaksir, yang 
dapat merugikan salah satu pihak, dalam salam pembeli wajib 
melakukan khiyar. Dan dalam akadnya rukun serta syaratnya jual beli 
salam dalam aplikai eragano tersebut telah terpenuhi. 
 
B. Saran-Saran 
1. Untuk para pihak penjual atau petani diharapkan lebih cermat dan teliti 
dalam menjual komuditas jagungnya dan menuliskan keterangan yang 
jelas dan benar, agar pembeli memiliki rasa yang aman dalam 
bertransaksi kembali dengan akun penjual tersebut dikemudian hari.  
2. Untuk para pihak pembeli diharapkan lebih teliti dalam memilih kriteria 
jagung yang akan di beli agar tidak sesuai apa yang dikehedaki. 
3. Utntuk penjual dan pembeli jika dirasa aplikasi tersebut lebih 
mendatangkan kemudhorotan dari pada manfaattnya lebih baik 
ditinggalkan, dan sebaliknya apabila lebih banyak manfaatnay lebih 
baik tetap dijalankan dengan sebaikmungkin dan sebijaksana mungkin. 
4. Untuk kepentingan riset fiqih muamalah, diharapkan penelitian ini dapat 
dijadikan sebegai referensi atau acuan dalam penelitian selanjutnya yang 
berhubungan dengan jual beli online, dikarenakan ruang lingkup yang 
diteliti masih sangat banyak. 
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Lampiran I 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Daftar Pertanyaan Pemerintahan Setempat 
1. Sejak kapan aplikasi eragano mulai digunakan/diakses masyarakat 
khususnya petani jagung di Jambeyan, Bayanan, Sambirejo? 
2. Ada berapa petani dan hektar untuk komuditas jagung di Jambeyan 
Sambirejo? 
3. Bagaimana proses mendaftar aplikasi eragano sampai bisa digunakan? 
4. Apakah aplikasi ini perlu adanya kerjasama dulu dengan pemerintah 
setempat untuk gabung? Dan bagaimana perkembanganya di Jambeyan 
Sambirejo? 
 
B. Daftar Pertanyaan Wawancara Penjual (Petani Eragano) 
1. Bagaimana proses atau cara menjual komuditas jagung di aplikasi 
eragano? 
2. Bagaimana mekanisme transaksi jual beli yang dilakukan? 
3. Bagaimana proses pembayaran, dan penyerahan barang dilakukan 
kapan dan bagaimana? 
4. Apakah ada negosiasi atau perjanjian antara kedua belah pihak? Karena 
barangnya kan belum ada?  
5.  Bagaimana jika gagal panen? 
6. Berapa waktu dari proses penanaman hingga panen? 
7. Apakah ada pembeli yang mengeluh dan meminta ganti rugi dengan 
kualitas jagung? 
8. Apa faktor kendala dan bagaimana perasaan lebih memilih menjual 
secara langsung atau lewat aplikasi eragano? 
 
 
 
HASIL WAWANCARA 
 
A. Wawancara dengan Bapak Joko (Sekertaris Desa) 
1. Aplikasi Eragano digunakan para petani jagung di Jambeyan Sambirejo 
pada awal tahun 2017, awal mulanya pada saat ada sosialisasi dari pihak 
eragano dan pemerintah kabupaten di Jambeyan Sambirejo. 
2. Petaninya banyak, tergabung dalam kelompok tani SIDO MAKMUR 
dan semua diberi hp (smartphone) oleh pemerintah kabupaten Sragen. 
3. Dulu mendaftarnya dilakukan pada waktu sosialisasi antara pemerintah 
daerah setempat, petani dan eragano, petani mendaftar dengan 
didampingi oleh pihak eragano dan kabupaten dengan cara mengisi 
beberapa form pendaftaran di aplikasi.  
4.  Sepertinya begitu, aplikasi ini harus terintegrasi dulu adanya kerja sama 
antara pihak eragano dengan pemerintah karena tidak semua orang bisa 
menjadi petani eragano, karena eragano selektif menyalurkan produk 
dari petani ke distributor besar. 
 
B. Wawancara dengan Bapak Sarno RT 15 (Ketua Petani Jagung 
Eragano SIDO MAKMUR) 
1. Pertama mendaftar membuat akun eragano, pada wakt itu membuat saat 
ada sosialisasi oleh pihak eragano. Menjual barangnya mudah tinggal 
mengisi judul yang ingin kita jual, deskripsi atau keterangan barangnya, 
mengisi perkiraan panen, megisi foto dengan gambar yang sesuai apa 
yang dijual. 
2. Transaksinya, nanti ada pembeli memesan berapa ton jagung lewat 
aplikasi, bayarnya lewat rekening, tapi kebanyakan bayar saat negosiasi 
ditempat, jadi kalau di eragano per kilonya dihargai lebih tinggi, kalau 
dijual biasa Rp.4.000 per kg di eragano Rp.4.200 per kg. Biasanya 
pembeli dari eragano sendiri bukan. 
3. Pembayaranya saat pembeli memesan pada aplikasi, sebelum petani 
menanam, eragano atau sebagai pembeli memberikan secara tunai uang 
yang dibayar. Kemudian barangnya diserahkan saat panen tiba. Saat 
panen tiba jagung diambil dari pihak eragano sendiri. 
4. Kesepakatan dalam aplikasi ada dan secara lisan kesepakatan eragano 
dengan petani ada. 
5. Untuk sejauh ini belum pernah gagal panen, karena petani juga sering 
didampingi oleh pihak eragano untuk kapan harus member pupuk, dan 
pupuk seperti apa. Tapi eragano memberikan asuransi bagi petani yang 
mau gabung asuransi tersebut, tapi kebanyakan petani disini tidak ada 
yang ikut asuransi karena mahal. 
6. Biasanya 4-6 bulan jagung sudah bisa dipanen. 
7. Sejauh ini pembeli tidak tidak ada yang mengeluh apa yang ia pesan 
kami turuti dengan baik karena adanya pendampingan. 
8. Kendalanya cuma sinyal kalau di Jambeyan Sambirejo karena 
daerahnya pebukitan jadi susah sinyal, kalau memilih sebenarnya sama 
saja cumin lebih diuntungkan petani harganya juga lebih berani membeli 
mahal dari menjual langsung. Tapi juga beda secara langsung dengan 
secara bertatap muka. 
 
C. Wawancara dengan Bapak Danur RT 14 (Ketua Petani Jagung 
Eragano) 
1. Proses menjualnya sama, petani tinggal menulis keterangan dan 
memberi gambar pada barang yang pengen kita jual di eragano. Mudah 
dan tinggal menanam dulu sebelum ada yang memesan jadi biar 
prosesnya cepat. 
2. Mekanisme jual belinya ya menunggu dihubungi dari eragano, tapi 
sebelum dihubungi biasanya kelompok petani jagung menanm dulu. 
3. Proses pembayaran tunai langsung lewat rekening bisa, tetapi eragano 
biasanya memberikan tunai langsung, penyerahan barang nanti ada 
pihak eragano mengambil saat panen. 
4. Perjanjian ada atau biasanya kesepakatan kapan waktu panen dll. 
5. Sejauh ini belum gagal, kalau gagal ya tanggungan resiko petani, tapi 
dari pihak eragano memberikan pendampingan agar tidak terjadi seperti 
itu. 
6. Biasana 4-6 bulan sudah panen. 
7. Sejauh ini pembeli tidak ada yang complain. 
8. Kendalanya kalau di Jambeyan Sambirejo ini sinyal. Memilih 
menggunakan eragano, karena petani dijamin kesejahteraannya, 
meskipun selisih harga tidak banyak. 
 
A. Wawancara dengan Bapak Hardi RT 14 (Ketua Petani Jagung 
Eragano) 
1. Menjual panen di eragano, jadi petani membuat seperti katalog nama yang 
dijual, jenis dan keterangan barang. 
2. Mekanismenya, petani menunggu kabar dulu pesanan dulu, biasanya ada 
semacam pesan dalam aplikasi lalu dikerjakan oleh kelompok tani SIDO 
MAKMUR. 
3. Transaksi dilakukan pembeli dari pihak eragano sendiri jadi mudah, dan 
pembayaran nya di awal transaksi. 
4. Karena baranganya belum panen, biasanya ada perjanjian kapan waktu 
diserahkan barangnya, negosiasi lewat telephone, tapi lebih banyak pihak 
pembeli atau eragano melakukan lewat langsung. 
5. Jika gagal resiko petani, namun sejauh ini belum ada gagal panen, semoga 
tidak terjadi. 
6. Estimasi panen 4-6 bulan. 
7. Minta ganti rugi selama ini belum ada, masalahnya kualitas jagung disini 
sangat baik. 
8. Kendalanya sinyal, karena disini area perbukitan, sebenarnya hampir sama 
menjual di eragano atau secara langsung, perbedaan harga tipis, tapi di 
eragano ada pendampingan dan distribusi jual hasil panen langsung cepat. 
 
 
DOKUMENTASI 
 
A. Wawancara dengan petani dan Panen bersama Pemerintah Sragen 
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